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MOTTO 
 
“Wong Jujur Bakale Mujur” 
“Jika kamu berbuat baik (berarti) kamu berbuat baik untuk dirimu sendiri. Dan 
jika kamu berbuat jahat, maka (kerugian kejahatan) itu untuk dirimu sendiri......” 
(Qs. Al-Isra’ : 7) 
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ABSTRACT 
 
This study aims to recognize the effect of religiosity, economic conditions 
and character towards the fluency of paying installment financing. The fluency 
level of paying installment financing is a condition that shows the ability of the 
customer debtors in returning the financing provided by the bank. 
The fluency of paying installment financing becomes the dependent 
variable. As for the religiosity, economic conditions and character become 
independent variables. The method used in this research is quantitative research 
methods. Data sources in this study are primary data which consists of 
questionnaires with a sample of 100 respondents. Then the data is processed 
using the SPSS 22 application. 
Based on the results of the regression analysis test in this study showed 
that the coefficient of religiosity was 0.063, the coefficient of economic conditions 
was 0.240 and the character coefficient was 0.655. From the results of the study, 
the variable of religiosity does not affect the fluency in paying installment 
financing. While the variable economic conditions and character partially 
effected the fluency of paying installment financing. 
 
Keyword : religiosity, economic conditions, character, fluency 
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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh religiusitas, kondisi 
ekonomi dan karakter terhadap tingkat kelancaran membayar angsuran 
pembiayaan. Kelancaran membayar angsuran pembiayaan merupakan keadaan 
yang menunjukkan kemampuan debitur nasabah dalam mengembalikan 
pembiayaan yang diberikan oleh bank. 
Kelancaran membayar angsuran pembiayaan menjadi variabel dependen. 
Sedangkan untuk religiusitas, kondisi ekonomi dan karakter menjadi variabel 
independen. Metode yang digunakan dalam penelitian yakni metode penelitian 
kuantitatif. Sumber data dalam penelitian ini data primer yang berupa kuesioner 
dengan sampel sebanyak 100 responden. Kemudian data diolah menggunakan 
aplikasi SPSS 22. 
Berdasarkan hasil uji analisis regresi dalam penelitian ini menunjukkan 
bahwa koefisien religiusitas sebesar 0,063, koefisien kondisi ekonomi sebesar 
0,240 dan koefisien karakter sebsar 0,655. Dari hasil penelitian variabel 
religiusitas tidak berpengaruh terhadap kelancaran membayar angsuran 
pembiayaan. Sedangkan variabel kondisi ekonomi dan karakter secara parsial 
berpengaruh terhadap kelancaran membayar angsuran pembiayaan.   
 
Keyword : Religiusitas, Kondisi Ekonomi, Karakter, Kelancaran 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1. Latar Belakang Masalah 
Salah satu  industri keuangan yang saat ini sedang marak 
diperbincangkan yakni industri keuangan perbankan. Sistem perbankan di 
Indonesia diatur dalam Undang-Undang No. 7 Tahun 1992 yang sekarang 
diubah dengan Undang-Undang No.10 Tahun 1998 tentang Perbankan. Dalam 
aturan tersebut perbankan memiliki dua jenis, yaitu bank umum dan bank 
perkreditan rakyat. Keduanya melaksanakan kegiatan konvensional atau 
syariah. Hal tersebut dapat disimpulkan bahwa di Indonesia menganut dua 
sistem perbankan yang biasa disebut dengan dual banking system. Maksudnya, 
antara bank konvensional dan bank syariah beroperasi secara berdampingan 
(Ascarya, 2015). 
Sejak adanya peraturan perbankan dengan menggunakan dual banking 
system, bank syariah mulai bermunculan dalam bentuk bank-bank umum 
syariah, bank umum yang membuka unit usaha syariah dan bank umum 
konvensional yang membuka unit usaha syariah. Pada saat itu Bank Muamalat 
Indonesia (BMI) menjadi bank umum syariah yang pertama kali berdiri. 
Setelah itu banyak bank-bank syariah yang awalnya masih menjadi satu dengan 
bank konvensional (induknya) mulai melakukan pemisahan diri atau biasa 
disebut dengan spin off. 
Pada dasarnya fungsi bank merupakan sebuah lembaga keuangan yang 
menjadi lembaga intermediasi antara pihak yang kelebihan dana dan 
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kekurangan dana. Dalam menjalankan fungsinya, bank menghimpun dana dari 
masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkan kepada masyarakat 
dengan bentuk pembiayaan (OJK, 2015).  
Sebagai lembaga intermediasi, bank memiliki peran penting dalam 
melakukan perputaran dana masyarakat terutama ketika melakukan penyaluran 
dana kepada masyarakat yang defisit dana dalam bentuk pembiayaan. Risiko 
yang dialami bank ketika melakukan penyaluran dana atau pembiayaan lebih 
besar dibandingkan dengan penghimpunan dana. Pada bank umum 
konvensional sering dikenal dengan risiko kredit. Maksud dari risiko kredit 
merupakan risiko yang timbul sebagai akibat kegagalan nasabah dalam 
memenuhi kewajiban (Sjafitri, 2011). Bank perlu memperhatikan kualitas 
pembiayaan ketika melakukan proses memberikan pembiayaan untuk 
meminimalisir risiko kredit atau dalam bank syariah disebut dengan 
pembiayaan bermasalah. Karena, apabila dalam proses pengembalian 
pembiayaan nasabah mengalami masalah atau gagal bayar maka kerugian akan 
ditanggung oleh bank dan hal tersebut akan merugikan pihak bank (Rafsanjani, 
2018). 
Bank Jateng Syariah dalam memberikan pembiayaan berharap bahwa 
pembiayaan yang telah diberikan kepada nasabah akan berjalan secara lancar 
sesuai dengan perjanjian yang sudah disepakati antara bank dan nasabah. 
Apabila sudah jatuh tempo membayar angsuran nasabah diharapkan untuk 
disiplin dalam membayar. Segala sesuatu pasti memilki risiko, begitu pula 
dengan pembiayaan yang diberikan oleh Bank Jateng Syariah tidak menutup 
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kemungkinan mengalami risiko pembiayaan bermasalah. Secara manajerial 
dalam melakukan analis pembiayaan sudah sesuai prosedur dengan 
menggunakan analisis 5C yang meliputi Character, Capacity, Capital, 
Collateral dan Condition of Economic. Namun, dari tahun ke tahun terdapat 
nasabah yang mengalami pembiayaan bermasalah. 
Tabel 1.1 
Tabel Jumlah Nasabah Pembiayaan Bermasalah 
 
 
Sumber : Data Laporan Keuangan Bank Jateng Syariah KC Surakarta 
Tabel grafik diatas menunjukkan jumlah nasabah pembiayaan yang 
mengalami pembiayaan bermasalah. Pada tahun 2016 jumlah nasabah 
pembiayaan bermasalah sebanyak 32 nasabah. Tahun 2017 mengalami 
kenaikan dua kali lipat dari tahun sebelumnya sebanyak 71 nasabah. 
Sedangkan pada tahun 2018 sedikit mengalami penurunan 8 nasabah sehingga 
nasabah pembiayaan bermasalah berjumlah 63 nasabah. 
Pada  penelitian ini, objek yang digunakan yakni nasabah pembiayaan 
murabahah yang terdapat di Bank Jateng Cabang Syariah Surakarta. Alasan 
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penulis menggunakan objek tersebut karena pembiayaan yang mendominasi di 
Bank Jateng Cabang Syariah Surakarta yakni pembiayaan murabahah. Apabila 
nasabah pembiayaan murabahah banyak yang mengalami pembiayaan 
bermasalah, maka hal tersebut akan berdampak merugikan pihak bank dengan 
jumlah yang besar. 
Tabel 1.2 
Tabel Perkembangan Pembiayaan Bank Jateng Cabang Syariah Surakarta 
 
 
Sumber : Data laporan keuangan Bank Jateng Syariah KC Surakarta 
Pada tabel tersebut dapat dilihat bahwa pembiayaan yang disalurkan 
oleh Bank Jateng Syariah Kantor Cabang Surakarta menggunakan lima akad, 
diantaranya akad murabahah, istishna’, qard, musyarakah dan mudharabah. 
Dilihat dari data laporan keuangan Bank Jateng Syariah tiga tahun terakhir 
pembiayaan yang paling banyak disalurkan yakni pembiayaan dengan akad 
murabahah. Selanjutnya, pembiayaan yang banyak disalurkan yakni 
pembiayaan dengan akad musyarakah dan mudharabah, setelah itu 
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pembiayaan dengan akad istishna’. Sedangkan pembiayaan dengan akad qard 
menjadi pembiyaan yang paling sedikit disalurkan.  
Menurut (Sjafitri, 2011), ada beberapa faktor yang mempengaruhi 
kualitas kredit pada perbankan, diantaranya faktor intern, faktor ekstern dan 
bank yang bersangkutan. Faktor yang paling dominan penyebab kredit macet 
yakni faktor yang berkaitan dengan kepribadian atau karakter nasabah. Begitu 
pula menurut (Permata Sari, 2018), perilaku nasabah yang kurang baik dalam 
menyelesaikan angsuran pembiayaan sehingga menyebabkan pembiayaan 
menjadi bermasalah.  
Adanya pembiayaan bermasalah sering kali disebabkan karena nasabah 
dalam  membayar angsuran pembiyaan yang tidak tepat waktu. Pendapat yang 
sama yakni (Kiswati ; Anita Rahmawaty, 2016), mengatakan bahwa 
permasalahan pembiayaan yang sering timbul yaitu adanya kasus 
keterlembatan pengembalian atau pelunasan pembiayaan yang dipengaruhi 
oleh faktor-faktor dari sisi nasabah.  Hal yang sama juga dikemukakan oleh 
(Shobirin, 2016) dalam penelitiannya faktor yang mengakibatkan pembiayaan 
bermasalah yakni faktor dari dalam diri nasabah yang tercermin pada karakter 
nasabah dan faktor dari luar nasabah seperti keadaan financial, faktor 
ekonomi, bencana alam, situasi politik, legal dan deregulasi sektor riil.  
Pendapat Tittle dan Welch yang dikutip oleh (Wahyudi, 2016), bahwa 
dengan mengetahui karakteristik umat beragama, maka akan diketahui 
pengaruh religius individu pada perilaku menyimpang dimasa yang akan 
datang. Jika sikap religiusitas nasabah berada pada tingkat tinggi maka 
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pengembalian pembiayaan juaga akan tinggi, begitupun sebaliknya. Nasabah 
yang memiliki religiusitas yang tinggi akan mengembalikan semua 
pembiayaan karena dalam mengembalikan pembiayaan tersebut dianggap 
sebagai kewajiban dan hutang yang harus dibayar. Sehingga, dengan hal 
tersebut mengakibatkan pengembalian pembiayaan nasabah akan lancar 
(Yuliana, 2015). 
Ketika melakukan analis pembiayaan dengan menggunakan prinsip 5C 
(Character, Capasity, Capital, Collateral dan Condition of Economic) yang 
paling ditekankan yakni karakter dan kondisi ekonomi karna keduanya saling 
berhubungan. Untuk mengetahui kondisi ekonomi calon nasabah pembiayaan 
dengan cara melihat pendapatan serta banyaknya tanggungan. Cara tersebut 
dengan tujuan untuk melihat kemampuan nasabah dalam mengembalikan 
pembiayaan yang sudah diberikan oleh Bank Jateng Syariah. Namun, nasabah 
yang memiliki pendapatan yang tinggi dan sedikit tanggungan juga belum 
menjamin tingkat kelancaran nasabah dalam mengembalikan pembiayaan. 
Antara pendapatan dan karakter ternyata beriringan, meskipun pendapatan 
nasabah tinggi akan tetapi jika nasabah memiliki karakter yang kurang baik 
maka dapat menyebabkan kemungkinan terjadi pembiayaan bermasalah. Pada 
prakteknya, di Bank Jateng Syariah Kantor Cabang Surakarta yang mengalami 
pembiayaan bermasalah bermula pada proses sebelum pembiayaan diberikan 
karakter calon nasabah dipoles dengan baik. Setelah pembiayaan diberikan 
kepada nasabah, pada bulan-bulan awal pengembalikan pembiayaan dilakukan 
secara disiplin atau tepat waktu. Namun setelah berada dipertengahan jangka 
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waktu pengembalian, sudah mulai bermasalah karena pendapatan nasabah 
tidak lagi dialokasikan untuk mengembalikan pembiayaan. Ada pula nasabah 
yang sengaja melakukan pengembalian pembiayaan tidak tepat waktu 
(Adhitya, 2019). 
Bedasarkan latar belakang yang sudah dipaparkan di atas, penulis tertarik 
untuk mencari tahu faktor-faktor yang mengakibatkan pembiayaan bermasalah 
dengan mengangkat judul “PENGARUH RELIGIUSITAS, KONDISI 
EKONOMI DAN KARAKTER TERHADAP KELANCARAN 
MEMBAYAR ANGSURAN PEMBIAYAAN (Studi pada Nasabah 
Pembiayaan Bank Jateng Cabang Syariah Surakarta)”. 
1.2. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, terdapat masalah yakni tidak 
semua nasabah pembiayaan yang ada di Bank Jateng Cabang Syariah 
Surakarta membayar angsuran pembiayaan secara tepat waktu atau dapat 
dikatakan terdapat nasabah yang mengalami pembiayaan bermasalah. 
1.3. Batasan Masalah 
Penelitian ini perlu adanya batasan  masalah agar tidak terlalu luas dan terarah 
terhadap objek yang akan diteliti. Akad pembiayaan yang digunakan pada 
bank syariah sangat beragam. Pada penelitian ini tidak mencakup semua akad 
pembiayaan. Akan tetapi hanya terfokuskan pada akad pembiayaan 
murabahah saja. 
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1.4. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pada latar belakang di atas, adapun rumusan masalah pada 
penelitian ini yakni : 
1. Apakah religiusitas nasabah berpengaruh terhadap kelancaran 
membayar angsuran pembiayaan murabahah di Bank Jateng Cabang 
Syariah Surakarta ? 
2. Apakah kondisi ekonomi nasabah berpengaruh terhadap kelancaran 
membayar angsuran pembiayaan murabahah di Bank Jateng Cabang 
Syariah Surakarta ? 
3. Apakah karakter nasabah berpengaruh terhadap kelancaran membayar 
angsuran pembiayaan murabahah di Bank Jateng Cabang Syariah 
Surakarta ? 
1.5. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini diantaranya : 
1. Untuk mengetahui pengaruh religiusitas nasabah terhadap membayar 
angsuran kelancaran pembiayaan murabahah di Bank Jateng Cabang 
Syariah Surakarta. 
2. Untuk mengetahui pengaruh kondisi ekonomi nasabah terhadap 
kelancaran membayar angsuran pembiayaan murabahah di Bank 
Jateng Cabang Syariah Surakarta. 
3. Untuk mengetahui pengaruh karakter nasabah terhadap kelancaran 
membayar angsuran pembiayaan murabahah di Bank Jateng Cabang 
Syariah Surakarta. 
1.6.  Manfaat Penelitian 
1. Bagi Akademisi 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu kontribusi literatur dan 
pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya pada ilmu lembaga 
keuangan syariah yaitu perbankan syariah. 
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2. Bagi Perusahaan 
Adanya penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan 
dalam menyalurkan pembiayaan kepada nasabah. 
 
1.7.Jadwal Penelitian  
Terlampir 
1.8. Sistematika Penulisan 
BAB I :  Pendahuluan 
Pada bab ini memaparkan mengenai pokok-pokok pemikiran atau 
permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini. Bab ini 
terdiri dari latar belakang, indentifikasi masalah, rumusan masalah, 
tujuan penelitain, manfaat penelitian dan sistematika penulisan. 
BAB II :  Landasan Teori 
Bab ini berisi tinjauan literatur dan teori-teori yang berkaitan 
dengan penelitian ini dengan konsep bank syariah, konsep 
keputusan, penghimpunan dana tabungan, mobile banking dan 
biaya. 
BAB III :  Metode Penelitian 
Bab ini berisi tentang waktu dan wilayah penelitian, jenis 
penelitian, (populasi, sampel dan teknik pengambilan sampel), data 
dan sumber data, teknik pengumpulan data, variabel penelitian, 
teknik analisis data. 
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BAB IV : Pembahasan 
Bab ini berisi gambaran umum penelitian, hasil pengujian data dan 
analisis data serta pembahasan pembuktian hipotesis. 
BAB V :   Penutup 
Bab kelima ini menjadi bab terakhir dalam penelitian ini yang 
didalamnya berisi kesimpulan, keterbatasan penelitian dan saran. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
2.1. Kajian Teori 
2.1.1. Kolektibilitas 
 
Kolektibilitas pembiayaan merupakan lancar atau tidaknya 
kemampuan nasabah untuk mengembalikan dana yang dipinjam dari 
bank syariah, baik pinjaman pokok maupun bagi hasil pada waktu yang 
telah ditentukan berdasarkan perjanjian yang telah disepakati (Pradita, 
2013). Nasabah yang telah mendapat pembiayaan dari bank dalam 
praktik pengembaliannya tidak semua nasabah mengembalikan 
pembiayaan tersebut tepat waktu atau sesuai dengan jatuh tempo. 
Nasabah yang mengalami keterlambatan dalam mengembalikan 
pembiayaan atau bahkan nasabah yang tidak mampu mengembalikan 
pembiayaan dapat dikatakan pembiayaannya bermasalah. Besaran 
tingkat pembiayaan bermasalah ini sering disebut dengan rasio Non 
Performing Financing (NPF).  Rasio NPF merupakan rasio yang 
membandingkan antara jumlah pembiayaan yang disalurkan dengan 
kategori tingkat kolektibilitas bermasalah terhadap total pembiayaan 
yang disalurkan oleh bank syariah (Kiswati ; Anita Rahmawaty, 2016).   
Sesuai dengan Peraturan Bank Indonesia (BI) No. 7/2/PBI/2005 
kolektibilitas kredit dikelompokkan menjadi 5 yakni, diantaranya : 
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1. Lancar  
Suatu pembiayaan digolongkan lancar apabila pembayaran 
angsuran pokok dan atau bagi hasil tepat waktu dan atau tidak 
terdapat tunggakan. 
2. Dalam Perhatian Khusus  
Suatu pembiayaan digolongkan dalam perhatian khusus apabila  
pembayaran angsuran pokok dan atau bagi hasil yang belum 
melampui 90 hari. 
3. Kurang Lancar  
Suatu pembiayaan digolongkan kurang lancar apabila terdapat 
tuunggakan pembayaran angsuran pokok dan atau bagi hasil 
yang telah melampaui 90 hari. 
4. Diragukan  
Suatu pembiayaan digolongkan diragukan apabila terdapat 
tunggakan pembayaran angsuran pokok dan atau bagi hasil 
yang telah melampaui 180 hari. 
5. Macet  
Suatu pembiayaan digolongkan macet apabila terdapat 
tunggakan pembayaran angsuran pokok dan atau bagi hasil 
yang telah melampaui 270 hari. 
Klasifikasi kolektibilitas di atas menunjukkan kolektibilitas 
nasabah dalam mengembalikan pembiayaan. Salah satu cara yang dapat 
dilakukan pihak bank dalam mengetahui kolektibilitas calon nasabah 
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pembiayaan yakni dengan melihat Sistem Layanan Informasi Keuangan 
(SLIK) di Otoritas Jasa Keuangan (OJK) atau lebih dikenal dengan BI 
Checking yang sekarang sudah berganti menjadi SLIK OJK. Maksud dari 
SLIK merupakan sebuah sistem yang dibentuk untuk menjadi wadah 
informasi pembiayaan dan perkreditan antar lembaga di bidang keuangan 
(Susanto, 2018). Sistem ini merekam seluruh data dan riwayat pembayaran 
cicilan atau pembiayaan lain apakah pernah melakukan penunggakan di 
masa lampau atau selalu melakukan pembayaran dengan lancar. 
2.1.2. Pembiayaan Murabahah 
Murabahah merupakan akad jual beli barang dengan menyatakan 
harga perolehan dan keuntungan (marjin) yang disepakati oleh penjual dan 
pembeli (Karim, 2017). Sedangkan menurut (Rivai, 2012) merupakan 
kontrak jual beli dimana barang rang yang diperjual belikan tersebut 
diserahkan segera, sedang harga (baik pokok dan margin kauntungan yang 
disepakati bersama) atas barang tersebut dibayar dikemudian hari secara 
sekaligus (Lump Sum Deferred Payment). Dari kedua pengertian tersebut 
dapat disiumpulkan bahwa murabahah merupakan salah satu akad jual beli 
dimana pada transaksi jual beli tersebut adanya keterbukaan dari pihak 
penjual mengenai harga pokok serta keuntungan yang diambil oleh pihak 
penjual.  
Pembiayaan murabahah merupakan perjanjian jual beli antara bank 
dan nasabah dimana lembaga keuangan syariah membeli barang yang 
diperlukan oleh nasabah dan kemudian menjualnya kepada nasabah yang 
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bersangkutan sebesar harga perolehan ditambah dengan margin yang 
disepakati antara lembaga keuangan syariah dengan nasabah (Rivai, 
Veizhal; Arifin, 2010). Pihak bank berperan sebagai pembeli sekaligus 
penjual halal tertentu yang dibutuhkan nasabah. Barang yang sudah dijual 
kepada nasabah akan dibayar secara berangsur  selama waktu yang sudah 
disepakati kedua pihak. Menurut fatwa DSN MUI NO: 04.DSN-
MUI/IV/2000 Tentang Murabahah, ketentuan utang dalam murabahah 
sebagai berikut : 
1. Secara prinsip, penyelesaikan utang nasabah dalam transaksi 
murabahah tidak ada kaitannya dengan transaksi murabahah tidak 
ada kaitannya dengan transaksi lain yang dilakukan nasabah dengan 
pihak ketiga atas barang tersebut. Jika nasabah menjual kembali 
barang tersebut dengan keuntungan atau kerugian, ia tetap 
berkewajiban untuk menyelesaikan utangnya kepada bank. 
2. Jika nasabah menjual barang tersebut sebelum masa angsuran 
berakhir, ia tidak wajib segera melunasi seluruh angsurannya. 
3. Jika penjual barang tersebut menyebabkan kerugian, nasabah tetap 
harus menyelesaikan utangnya sesuai kesepakatan awal. Ia tidak 
boleh memperlambat pembayaran angsuran atau meminta kerugian 
itu diperhitungkan. 
Dalam fatwa tersebut juga  terdapat ketentuan yang terkait dengan 
penundaan pembayaran dalam murabahah dan ketentuan mengenaik 
bangkrut dalam murabahah. Daiantaranya sebagai berikut : 
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1. Penundaan pembayaran dalam murabahah 
a. Nasabah yang memiliki kemampuan tidak dibenarkan 
menunda penyelesaian utangnya. 
b. Jika nasabah menunda-nunda pembayaran dengan sengaja, 
atau jika salah satu pihak tidak menunaikan kewajibannya, 
maka penyelesaiannya dilakukan melalui Badan Arbitrasi 
Syari’ah setelah tidak tercapai kesepakatan melalui 
musyawarah. 
2. Bangkrut dalam Murabahah 
Jika nasabah telah dinyatakan pailit dan gagal menyelesaikan 
utangnya, bank harus menunda tagihan utang sampai ia 
menjadi sanggup kembali, atau berdasarkan kesepakatan. 
2.1.3. Religiusitas  
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia religius memiliki arti taat 
kepada agama. Religiusitas merupakan kedalaman penghayatan keagaaman 
seseorang dan keyakinannya terhadap adanya Tuhan yang diwujudkan 
dengan mematuhi peritah dan menjauhi larangan dengan keikhlasan hati 
dengan seluruh jiwa dan raga (Andirasari, 2018). Pendapat lain mengatakan 
religiusitas adalah hubungan pribadi dengan pribadi ilahi Yang Maha 
Kuasa, Maha Pengasih dan Maha Penyanyang (Tuhan) yang 
berkonseskuensi hasrat untuk berkenan kepada pribadi yang ilahi itu dengan 
melaksanakan kehendak-nya dan menjauhi yang tidak dikendakinya 
(larangan). 
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Agama dan religiusitas memiliki perbedaan,akan tetapi saling 
berkesinambungan. Agama menunjuk pada aspek formal, yang berkaitan 
dengan aturan-aturan dan kewajiban-kewajiban. Sedangkan religiusitas 
menunjuk pada aspek religi yang telah dihayati oleh individu di dalam hati 
(Mangunwijaya, 1982). Menurut Hawari (1996) yang dikutip oleh 
(Andirasari, 2018) menyatakan bahwa religiusitas merupakan penghayatan 
keagamaan dan kedalaman kepercayaan yang diekspresikan dengan 
melakukan ibadah sehari-hari, berdoa dan membaca kitab suci. Religiusitas 
dipandang sebagai aturan dan kewajiban yang ditaati dalam beragama. 
Pemeluk agama berpegang teguh terhadap aturan dan kewajiban yang telah 
ditetapkan sebagai pedoman dalam menjalin  hubungan baik dengan Tuhan, 
manusia maupun alam sekitar (Nurohman & Qurniawati, 2019). 
Religiusitas tidak hanya terjadi pada seseorang ketika melakukan 
ritual saja. Akan tetapi religiusitas juga tercermin dalam melakukan 
aktivitasnya sehari-hari. Menurut (Ancok, 1994) yang merujuk pada tulisan 
Glock & Stark (1994), untuk mengukur apakah seseorang dikategorikan 
religius atau tidak dapat dilihat dari beberapa dimensi keberagamaan, 
diantaranya : 
1. Dimensi Keyakinan 
Dimensi keyakinan berisi pengharapan-pengharapan dimana orang 
religius berpegangteguh terhadap teologis tertentu dan mengakui 
kebenaran doktrin-doktrin tersebut. Aspek ini untuk mengukur sejauh 
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mana seseorang dalam menerima sesuatu yang bersifat dogmatis 
yang ada pada agamanya. 
2. Dimensi Praktik Agama 
Dimensi ini menunjukkan komitmen terhadap agama yang dianutnya 
dengan bentuk perilaku pemujaan atau ritual dan ketaatan. Ritual 
yang mengacu pada perasaan yang semangat untuk melakukan ritus, 
tindakan keagamaan formal dan praktik-praktik suci yang semua 
mengharapkan para pemeluk melaksanakan. Sedangkan ketaatan 
mengacu pada kemauan untuk menjalankan perintah-perintah atau 
kewajiban-kewajiban serta meninggalkan larangan-larangan oleh 
agama yang dianut. 
3. Dimensi Pengalaman 
Dimensi pengalaman ini berisikan dan memperhatikan fakta bahwa 
semua agama mengandung pengharapan pengharapan tertentu, meski 
tidak tepat jika dikatakan bahwa seseorang yang beragama dengan 
baik pada suatu waktu akan mencapai pengetahuan subjektif dan 
langsung mengenai kenyataan terakhir.  
4. Dimensi Pengetahuan Agama 
Dimensi ini mengacu pada harapan bahwa orang-orang yang 
beragama paling tidak memiliki sejumlah minimal pengetahuan 
mengenai dasar-dasar keyakinan, ritus-ritus, kitab suci dan tradisi-
tradisi. Aspek ini digunakan untuk mengukur seberapa jauh 
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pengetahuan dan pemahaman sesorang terhadap agama yang 
dianutnya. 
5. Dimensi Pengamalan atau Konsekuensi 
Dimensi ini mengacu pada identifikasi akibat-akibat dari empat 
dimensi sebelumnya yang mencakup keyakinan, praktik atau ritual, 
pengalaman dan pengetahuan.  
Dari lima dimensi tersebut dapat disimpulkan bahwa religiusitas 
bukan hanya dilihat dari seberapa sering seseorang dalam melakukan ritual 
ibadah saja. Namun, dapat dilihat pula dari aktivitasnya sehari-hari. 
Manusia dapat dikatakan religius jika mematuhi kaidah kebenaran yang 
telah ditentukan dan sesuai dengan kaidah agama. Semakin tinggi 
religiusitas seseorang maka akan timbul kecenderungan untuk menolak hal-
hal yang bertentangan dengan agama yang dianutnya, seperti halnya 
memiliki itikad tidak baik untuk mengembalikan kredit atau pembiayaan 
(Yuliana, 2015). 
2.1.4. Kondisi Ekonomi  
Kondisi  ekonomi merupakan situasi ekonomi pada waktu dan jangka 
waktu tertentu dimana pembiayaan telah diberikan kepada nasabah 
(Sutarno, 2009). Pihak bank mengharapkan nasabah yang telah menerima 
pembiayaan memiliki daya tahan yang tinggi terhadap perubahan kondisi 
ekonomi. Nasabah yang mempunyai daya tahan yang tinggi terhadap 
perubahan kondisi ekonomi ddiharapkan masih mampu dan rutin 
melaksanakan kewajibannya dalam pembayaran kreditnya (Nur, 2013).  
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Menurut (Rohmah, 2015) kondisi ekonomi nasabah dapat diukur 
dengan mempertimbangkan 3 hal, diantaranya : 
1. Pendapatan 
Secara umum, pendapatan merupakan keseluruhan dari pendapatan 
kotor yang diterima rata-rata per bulan. Pendapatan yang semakin 
tinggi menunjukkan kapasitas yang baik pula dalam mengelola usaha, 
sehingga kemampuan untuk membayar angsuran pembiayaan tidak 
ada kendala dan berpeluang dalam membayar pembiayaan secara 
lancar (Arinta, 2014). Pendapatan menjadi salah satu  faktor yang 
menjadi pertimbangan dalam penyaluran pembiayaan karena dengan 
melihat besarnya pendapatan bertujuan untuk melihat kemampuan 
nasabah dalam mengembalikan pembiayaan yang telah diberikan oleh 
bank. Semakin tinggi pendapatan yang diperoleh maka akan 
berpengaruh terhadap kecenderungan nasabah dalam mengembalikan 
pembiayaan dengan lancar (Muhammamah, 2011).  
2. Jumlah Tanggungan 
Jumlah tanggungan yang dinaksud yakni jumlah anggota keluarga 
yang menjadi tanggungan nasabah yang mengajukan pembiayaan. 
Semakin banyak tanggungan keluarga, maka semakin banyak 
pengeluaran. Banyaknya pengeluaran akan berdampak pada 
berkurangnya alokasi dana yang akan digunakan untuk 
mengembalikan pembiayaan (Rizka Marantika, 2013). 
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3. Tabungan  
Tabungan yang dimaksud yakni pendapatan yang secara sengaja 
disisihkan untuk motif berjaga-jaga apabila dimasa depan mengalami 
tahun-tahun sulit. Dengan adanya tabungan dana dapat 
mengantisipasi kemungkinan terjadinya gagal bayar. 
2.1.5. Karakter  
Kata karakter secara etimologi berasal dari bahasa Yunani charraseim 
yang memiliki arti mengukir atau dipahat. Sebuah ukiran tentu melekat pada 
sutu benda. Keduanya memiliki satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan. 
menghilangkan sebuah ukiran sama saja menghilangkan benda yang 
melekat pada ukiran (Hidayatullah, 2010). Sedangkan dalam bahasa 
Indonesia yang termuat pada Kamus Besar Bahasa Indonesia karakter 
memiliki arti tabiat, sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang 
membedakan seseorang dengan yang lain dan watak. Dari pengertian 
tersebut dapat diartikan bahwa seseorang yang berkarakter atau seseoramg 
yang memiliki karakter sama artinya dengan seseorang memiliki tabiat, 
memiliki sifat-sifat kejiwaan, memiliki akhlak, memiliki budi pekerti dan 
memiliki watak yang nantinya karakter yang dimiliki seseorang tersebut 
akan membedakan antara satu orang dengan orang lain. 
1. Nilai-nilai Karakter 
Untuk melihat karakter seseorang dapat dilihat beberapa nilai seperti 
yang sudah disampaikan oleh (Inspirasi, 2011), sekaligus menjadi 
indikator pada penelitian ini diantaranya : 
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a. Itikad Baik 
Itikad baik yang dimaksud dalam penelitian ini meliputi dua aspek 
yakni : 
1) Disiplin  
Suatu tindakan yang dapat menunjukkan perilaku patuh 
serta tertib pada berbagai ketentuan peraturan. Pada 
aplikasinya jika sesorang memiliki tanggungan untuk 
mengembalikan pembiayaan yang sudah ditentukan 
waktunya, maka akan membayar angsuran pembiayaan 
tersebut sesuai dengan waktu yang sudah ditentukan 
tanpa adanya keterlambatan atau dapat dikatakan 
membayar sesuai dengan jatuh tempo. 
2) Kerja Keras 
Suatu sikap yang menunjukkan upaya dengan sungguh-
sungguh dalam menyelesaikan tugas, kewajiban, 
tanggung jawab serta berbagai masalah yang ada. 
Begitupun dengan nasabah pembiayaan yang sudah 
memiliki komitmen serta perjanjian dengan pihak 
lembaga keuangan terkait dengan penyelesaian 
pengembalikan pembiyaan, maka nasabah tersebut harus 
bekerja keras dan berusaha menepati perjanjian untuk 
mengembalikan pembiayaan hingga waktu yang sudah 
disepakati diawal. 
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b. Kejujuran  
Suatu tindakan yang didasrakan pada usaha yang menjadikan 
dirinya sebagai orang yang dapat dipercaya dalam hal perkataan, 
tindakan serta pekerjaan. Nasabah pembiayaan yang mengalami 
situasi atau kendala yang mengakibatkan gagal bayar maka 
nasabah memberikan keterangan yang sesungguhnya tanpa ada 
rekayasa. 
c. Tanggung Jawab 
Sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan tugas dan 
kewajibannya yang seharusnya dia lakukan terhadap diri sendiri, 
masyarakat, lingkungan (alam, sosial dan budaya). Nasabah 
pembiayaan yang mendapat predikat berkarakter baik yakni 
nasabah yang bertanggung jawab menyelesaikan angsuran 
pembiayaan hingga lunas. 
2. Analisis Karakter Calon Nasabah 
Sebelum bank memberikan pembiayaan kepada nasabah, terlebih 
dahulu bank melakukan analisis karakter calon nasabah yang akan 
menerima pembiayaan. Analisis tersebut dilakukan dengan tujuan 
untuk mengetahui bahwa calon nasabah mempunyai keinginan untuk 
memenuhi kewajiban membayar kembali pembiayaan yang telah 
diterima hingga waktu yang telah disepakati bersama. Bank ingin 
meyakini willingness to repay dari calon nasabah, yakni keyakinan 
bank terhadao kemauan calon nasabah untuk memenuhi 
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kewajibannya hingga lunas (Ismail, 2011). Penilaian watak calon 
nasabah penerima fasilitas, terutama didasarkan kepada hubungan 
yang telah terjalin antara bank syariah dengan nasabah atau calon 
nasabah yang bersangkutan atau informasi yang diperoleh dari pihak 
lain yang dapat dipercaya yang dapat dipercaya sehingga bank 
syariah dapat menyimpulkan bahwa calon nasabah pembiayaan 
memiliki watak yang jujur, beritiak baik, dan tidak menyulitkan bank 
syariah dikemudian hari (Jundiani, 2009).  
Karakter antara nasabah satu dengan nasabah yang lain tentu 
berbeda-beda. Nasabah yang memiliki karakter yang baik yakni nasabah 
yang jujur dan selalu menepati pembayaran pembiayaan secara tepat 
waktu. Sedangkan nasabah yang memiliki karakter kurang baik yakni 
nasabah yang melakukan pembayaran pembiayaan yang tidak tepat waktu 
yang menyebabkan tingkat pengembalian pembiayaan mencari tidak 
lancar (Nur, 2013). 
2.2. Hasil Penelitian yang Relevan 
1. Penelitian lain yang relevan dengan penelitian ini dilakukan oleh (Yuliana, 
2015), pada penelitiannya dengan judul “Pengaruh Faktor Ekonomi, 
Modal Sosial dan Religiusitas terhadap Pengembalian Pembiayaan 
Murabahah”. Metode penelitian yang digunakan kuantitatif dengan cara 
menyebarkan kuisioner pada 2 provinsi yang terdapat Bank Pembiayaan 
Rakyat Syariah. Hasil peneliannya menyatakan bahwa Faktor Ekonomi, 
Modal Sosial, dan Religiusitas berpengaruh positif dan sigtifikan. 
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2. Penelitian lain dilakukan oleh (Kiswati ; Anita Rahmawaty, 2016) dengan 
judul “Faktor-faktor yang Mempengaruhi Tingkat Pengembalian 
Pembiayaan Mudharabah” dengan menggunakan empat variabel bebas 
yang meliputi tingkat pendidikan, jumlah tanggungan, omzet usaha dan 
lama usaha. Sedangkat variabel terikatnya yakni Tingkat Pengembalian 
Pembiayaan. Kiswati dan Anita Rahmawaty dalam penelitiannya 
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode pengolahan data 
analisis regresi logistik. Hasil pengolahan data menunjukkan bahwa 
masing-masing variabel tingkat pendidikan, jumlah tanggungan, omzet 
usaha dan lama usaha secara parsial mempengaruhi tingkat pengembalian 
pembiayaan mudharabah pada BMT Fastabiq Cabang Batangan Pati. 
3. Penelitian dengan judul “Pengaruh Jumlah Pembiayaan, Jangka Waktu 
Pengembalian dan Nilai Jaminan terhadap Kelancaran Pengembalian 
Pembiayaan di Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah 
(KSPPS) BMT Usaha Artha Sejahtera Pamotan” yang dilakukan oleh 
(Kinasih, 2018). Pada penelitian ini menggunakan 50 sampel dari  400 
populasi pembiayaan produktif dengan metode penelitian regresi logistik. 
Data yang sudah diolah menunjukkan hasil uji parsial menyatakan bahwa 
variabel jumlah pembiyaan tidak berpengaruh signifikan terhadap  
kelancaran pengembalian pembiayaan, sedangakan variabel jangka waktu 
pengembalian berpengaruh secara signifikan terhadap kelancaran 
pengembalian pembiayaan, kemudian variabel nilai jaminan tidak 
berpengaruh terhadap kelancaran pengembalian pembiayaan. 
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4. Penelitian yang dilakukan oleh (Indayati, 2016) yang berjudul “Pengaruh 
Character, Capacity, Capital, Collateral dan Condition terhadap Tingkat 
Pengembalian Angsuran Pembiayaan Murabahah pada BMT As-Salam 
Kras-Kediri Tahun 2015”. Metode penelitian yang dilakukan oleh Nur 
Indayati yakni Uji regresi berganda. Dari penelitiannya tersebut 
menunjukkan bahwa variabel character berpengaruh negatif signifikan 
terhadap tingkat pengembalian angsuran pembiayaan, begitu pula dengan 
variabel capacity berpengaruh terhadap tingkat pengembalian angsuran 
pembiayaan. Kemudian secara parsial variabel capital. Variabel collateral 
dan variabel condition berpengaruh positif signifikan terhadap tingkat 
pengembalian pembiayaan. 
Penelitian ini merujuk pada penelitian yang ditulis oleh (Yuliana, 
2015) dengan menggunakan variabel faktor ekonomi, modal sosial dan 
religiusitas sebagai vatiabel independen serta menggunakan variabel 
pengembalian pembiayaan murabahah sebagai variabel dependen. Pada 
penelitian tersebut menggunakan teknik structural equation modeling 
(SEM). Sedangkan pada penelitian ini menggunakan variabel religiusitas, 
kondisi ekonomi dan karakter sebagai variabel independen serta 
menggunakan variabel kelancaran membayar angsuran pembiayaan 
sebagai variabel dependen. Hal lain yang membedakan penelitian ini 
dengan penelitian yang dilakukan oleh (Yuliana, 2015) yakni terletak pada 
teknik analisis data. Pada penelitian ini menggunakan teknik analisis 
regresi linier berganda. 
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2.3. Kerangka Berpikir  
Pembiayaan pada bank syariah memiliki risiko yang lebih besar dibandingkan 
dengan penghimpunan dana. Risiko yang melekat pada pembiayaan yakni 
risiko pembiayaan bermasalah. Adanya pembiayaan bermasalah disebabkan 
karena tingkat pengembalian pembiayaan oleh nasabah tidak semuanya 
mengalami kelancaran atau mengembalikan pembiayaan secara tepat waktu. 
Nasabah yang tidak lancar akan berdampak pada pembiayaan bermasalah dan 
menimbulkan kerugian pihak bank. Tingkat kelancaran nasabah dalam 
mengembalikan pembiayaan disebabkan oleh beberapa faktor. Menurut 
penelitian-penelitian terdahulu beberapa faktor yang mempengaruhi tingkat 
pengembalian pembiayaan yakni religiusitas nasabah, kondisi ekonomi 
nasabah dan karakter nasabah. Untuk memperjelas gambaran pada penelitian 
ini ditunjukkan kerangka berpikir sebagai berikut : 
Gambar 2.1 
Kerangka Berpikir 
 
 
 
 
 
 
 
  Sumber : adaptasi dari (Kiswati ; Anita Rahmawaty, 2016) 
 
 
Religiusitas 
Kondisi Ekonomi 
Karakter 
Kelancaran 
Membayar Angsuran 
Pembiayaan 
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2.4. Hipotesis  
Menurut (Nisfiannoor, 2009), hipotesis merupakan dugaan sementara 
mengenai hasil dari penelitian yang akan dilaksanakan. Adanya dugaan 
tersebut yang nantinya akan diuji kebenarannya.  
Penelitian yang dilakukan oleh (Yuliana, 2015) menunjukkan bahwa 
faktor ekonomi, modal sosial dan religiusitas berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap pengembalian pembiayaan murabahah. Merujuk pada 
penelitian tersebut, maka penelitian ini memunculkan hipotesis sebagai 
berikut : 
1. H0 = Religiusitas tidak berpengaruh terhadap kedisiplinan membayar   
angsuran pembiayaan  
H1 =  Religiusitas berpengaruh terhadap kedisiplinan membayar angsuran 
pembiayaan 
Penelitian yang dilakukan oleh (Rohmah, 2015) menunjukkan bahwa 
karakter dan kondisi ekonomi secara bersama-sama mempunyai pengaruh 
yang signifikan terhadap pembiayaan bermasalah pada KJKS BMT BUS 
Cabang Rengel Tuban. Mengaju pada penelitian tersebut, maka penelitian ini 
memunculkan hipotesis sebagai berikut : 
2. H0 = Kondisi ekonomi tidak berpengaruh terhadap kedisiplinan membayar 
angsuran pembiayaan 
H2 = Kondisi ekonomi berpengaruh terhadap kedisiplinan membayar 
angsuran pembiayaan 
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Penelitian yang dilakukan oleh (Indayati, 2016) menunjukkan bahwa 
secara parsisl variabel character berpengaruh negatif signifikan terhadap 
tingkat pengembalian angsuran pembiayaan murabahah. Merujuk pada 
penelitian tersebut, maka penelitian ini memunculkan hipotesis sebagai 
berikut : 
3. H0 = Karakter tidak berpengaruh terhadap kedisiplinan membayar 
angsuran pembiayaan 
H3  = Karakter berpengaruh terhadap kedisiplinan membayar angsuran 
pembiayaan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1. Waktu dan Tempat Penelitian  
Penelitian ini akan dilakukan di Bank Jateng Syariah Kantor Cabang 
Surakarta tepatnya di Jl. Brigjend Slamet Riyadi No. 236, Timuran, 
Banjarsari, Kota Surakarta, Jawa Tengah 57151. Waktu penelitian akan 
dilakukan setelah selesai melaksanakan ujian seminar proposal skripsi 
tepatnya pada tanggal 23 November s/d 25 Desember tahun 2019. 
3.2. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang akan digunakan pada penelitian ini yakni penelitian 
kuantitatif yang merupakan salah satu jenis penelitian sesuai dengan metode 
penemuan ilmu. Penelitian kuantitatif merupakan sebuah metode dimana 
untuk menemukan konsep, peneliti terlebih dahulu mengembangkan proporsi 
dan hipotesis untuk pada langkah berikutnya diuji dengan data secara 
kuantitatif hingga akhirnya sampai pada temuan akhir berupa hipotesis yang 
teruji (Ferdinand, 2014). 
3.3. Populasi, Sampel, Teknik Pengambilan Sampel 
3.3.1. Populasi 
Populasi merupakan keseluruhan dari jumlah yang akan diamati 
atau diteliti. Populasi bukan hanya atau manusia, akan tetapi juga 
bisa makhluk hidup lain ataupun benda-benda alam yang lain 
(Nisfiannoor, 2009). Populasi dalam penelitian ini yakni seluruh 
nasabah pembiayaan murabahah Bank Jateng Cabang Syariah 
Surakarta selama 3 tahun terakhir dengan jumlah 8783 nasabah. 
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3.3.1. Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel  
Sampel merupakan sebagian yang diambil dari suatu populasi 
(Nisfiannoor, 2009). Seorang peneliti dapat mengambil data untuk 
membuktikan atau menguji hipotesis yang dikembangkannya 
dengan meneliti seluruh populasi yang diamatinya, dapat juga 
dengan mengambil hanya bagian kecil dari populasi itu yang 
mewakili seluruh populasinya (Ferdinand, 2014). Jumlah nasabah 
pembiayaan pada Bank Jateng Cabang Syariah Surakarta sebanyak 
8.783 dengan rincian jumlah nasabah pembiayaan murabahah 
tahun 2016 sebanyak 2410, tahun 2017 sebanyak 3017 dan tahun 
2018 sebanyak 3356. Namun, dari banyaknya nasabah pembiayaan 
tersebut tidak semua diminta data. Hanya akan diambil beberapa 
saja sebagai sampel yang dirasa cukup mewakili jawaban semua 
nasabah pembiayaan murabahah. Pada penelitian ini dalam 
menentukan banyaknya sampel yakni dengan menggunakan rumus 
slovin sebagai berikut : 
  n = 
 
        
  
keterangan : 
n = sampel 
N = populasi 
d  = degree of freedom (derajat kebebasan) 
perhitungan sampel pada penelitian ini sebagai berikut : 
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n = 
    
             
 
  = 98,88 ~ 100 
Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan 
purposive sampling. Maksud dari teknik sampling merupakan salah 
satu teknik pengambilan sampel atas dasar kriteria tertentu. Pada 
penelitian ini kriteria yang dijadikan sebagai sampel yakni nasabah 
pembiayaan murabahah Bank Jateng Cabang Syariah Surakarta. 
3.4. Data dan Sumber Data 
Data yang digunakan pada penelitian ini data kuantitaif yang berupa angka 
kemudian diolah serta dianalisis menggunakan teknik perhitungan statistika. 
Peneliti menggunakan dua sumber data yakni data primer dan data sekunder. 
Untuk data primer peniliti menyebarkan angket atau kuisioner kepada nasabah 
pembiayaan Murabahah Bank Jateng Cabang Syariah Surakarta untuk 
kemudian menyusun tabulasi data berdasarkan skala likert. Data sekunder 
yang didapat sebagai penguat data pada penelitian ini. 
3.4.1. Data Primer 
Data primer mengacu pada informasi yang diperoleh dari tangan 
pertama oleh peneliti yang berkaitan dengan variabel minat untuk tujuan 
spesifik studi. Sumber data primer dapat diperoleh dari individu yang 
memberi informasi ketika diwawancara, dari kuisioner, observasi 
(Sekaran, 2006).  
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Peneliti memperoleh data primer dari hasil angket atau kuisioner 
yang telah disebarkan kepada nasabah pembiayaan murabahah Bank 
Jateng Cabang Syariah Surakarta. Selain itu juga diperoleh dari hasil 
wawancara antara peneliti dengan karyawan Bank Jateng Syariah Cabang 
Surakarta bagian Analis Pembiayaan. 
3.4.2. Data Sekunder 
Data sekunder merupakan informasi yang dikumpulkan dari 
sumber-sumber yang sudah ada. Sumber data sukunder dapat berupa 
catatan atau dokumentasi perusahaan, publikasi pemerintah, analisis 
industri yang diberikan oleh media, web, internet dan lainnya (Sekaran, 
2017). 
Penelitian ini menggunakan data sekunder berupa gambaran secara 
umum Bank Jateng Syariah serta laporan keuangan. Selain itu, juga 
menggunakan beberapa sumber informasi yang telah dipublikasi berupa 
jurnal ilmiah dan penelitian-penelitian terdahulu. 
3.5.Teknik Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data pada penelitian ini diantaranya sebagai berikut : 
3.5.1. Kuesioner  
Kuesioner merupakan daftar pertanyaan tertulis yang telah 
dirumuskan sebelumnya yang akan responden jawab (Sekaran, 
2006). Pengumpulan data dengan menggunakan kuisioner 
bermaksud untuk menguji hipotesis. Bentuk pertanyaan pada 
kuesioner bersifat tertutup dengan maksud responden memilih 
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serangkaian alternatif yang diberikan oleh peneliti. Adapun skala 
pengukuran menggunakan metode likert, yakni : 
Sangat setuju   dengan skor nilai 5 
Setuju    dengan skor nilai 4 
Netral     dengan skor nilai 3 
Tidak setuju   dengan skor nilai 2 
Sangat tidak setuju  dengan skor nilai 1 
3.5.2.   Wawancara  
Pengumpulan data dengan menggunakan metode wawancara bukan 
untuk mewawancarai nasabah. Akan tetapi wawancara dilakukan 
peniliti kepada karyawan Bank Jateng Cabang Syariah Surakarta 
bagian analis pembiayaan yang berkaitan dengan penelitian ini. 
3.5.3.      Dokumentasi  
Metode pengumpulan dokumentasi pada penelitian ini berupa data 
yang menunjukkan prosentase jumlah pembiayaan  dan banyaknya 
jumlah nasabah pembiayaan yang ada di Bank Jateng Cabang 
Syariah Surakarta.  
3.6. Variabel Penelitian 
Variabel merupakan sesuat hal yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, 
sehingga setelah itu dapat ditarik kesimpulan dari variabel tersebut 
(Nisfiannoor, 2009). Pada penelitian ini terdapat dua jenis variabel yakni : 
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1. Variabel Dependen (Terikat) 
Variabel dependen merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang 
menjadi akibat karena adanya variabel terikat (Hendryadi, 2015). Pada 
penelitian ini kelancaran membayar angsuran pembaiyaan berperan 
menjadi variabel dependen. 
2. Variabel Independen (Bebas) 
Variabel independen merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang 
menjadi sebab berubahnya variabel dependen (Hendryadi, 2015). Pada 
penilian ini yang menjadi variabel independen diantaranya yakni 
religiusitas, kondisi ekonomi dan karakter. 
3.7. Definisi Operasional Variabel 
Defini operasional variabel adalah pentunjuk tentang bagaimana variabel-
variabel dalam penelitian diukur. 
No Variabel Definisi Indikator Sumber 
1. Religiusitas  Keberagamaan 
yang berarti 
meliputi berbagai 
macam sisi atau 
dimensi yang 
bukan hanya terjadi 
ketika seseorang 
melakukan ritual 
(beribadah), akan 
tetapi juga ketika 
melakukan 
aktivitas lain yang 
1. Dimensi 
keyakinan 
2. Dimensi 
Praktik 
Agama 
3. Dimensi 
Pengalaman 
4. Dimensi 
Pengetahuan 
5. Dimensi 
Pengamalan 
atau 
(Ancok, 
1994) 
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didorong oleh 
kekuatan 
supranatural. 
Konsekuensi 
2. Kondisi 
Ekonomi 
Situasi ekonomi 
dalam waktu dan 
jangka waktu 
tertentu dimana 
pembiayaan itu 
diberikan kepada 
pemohon. 
1. Pendapatan 
2. Tanggungan 
Keluarga 
3. Tabungan 
(Rohmah, 
2015) 
3. Karakter Sesuatu nilai yang 
diwujudkan dalam 
bentuk perilaku. 
1. Itikad baik 
2. Kejujuran 
3. Tanggung 
jawab 
(Rohmah, 
2015) 
4. Kedisiplinan 
Membayar 
Angsuran 
Pembiayaan 
Keadaan yang 
menunjukkan 
kemampuan 
debitur dalam 
mengembalikan 
pembiayaan yang 
telah diberikan oleh 
bank. 
1. Pemahaman 
kewajiban 
membayar 
angsuran 
2. Ketepatan 
waktu 
membayar 
angsuran 
 
(Ade & 
Pradnya, 
2018) 
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3.8.Teknik Analisis Data 
3.8.1. Uji Validitas dan Reliabilitas 
 
1. Uji Validitas  
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya 
suatu kuisioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan 
pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan 
diukur oleh kuesioner tersebut (Ghozali, 2018). Suatau kuesioner 
dapat dikatakan valid apabila nilai r hitung > r tabel. Nilai r hitung 
dapat dilihat tabel Item-Total Stattistics yang telah diolah 
menggunakan SPSS. 
2. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur suatu kuesioner yang 
merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner 
dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadapa 
pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu 
(Ghozali, 2018). Kuesioner dikatakan reliabel apabila nilai 
Cronbach’s Alpha > 0,7. Nilai Cronbach’s Alpha dapat dilihat pada 
tabel Reliability Statistics.  
3.8.2. Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi 
normal. Maksudnya, masing-masing variabel baik variabel terikat 
maupun variabel bebas akan diuji apakah dua variabel tersebut 
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mempunyai distribusi normal atau tidak (Ghozali, 2018). Pada 
penelitan menggunakan uji one-Sample Kolmogorov-Smirnov  Test 
yang telah diolah menggunakan aplikasi SPSS. Data dapat 
dikatakan normal apabila nilai signifikan > 0,05. Begitu pula 
sebaliknya apabila nilai signifikan < 0,05 data tidak normal 
(Nisfiannoor, 2009). 
2. Uji Multikolonieritas  
Uji mulikolonieritas dilakukan untuk menguji hubungan antar 
variabel bebas pada model regresi yang digunakan. Model regresi 
yang baik seharusnya tidak terjadi hubungan atau korelasi antar 
variabel bebas. Untuk mengetahui apakah dalam model regresi 
terdapat atau tidaknya multikolonieritas dengan cara melihat nilai 
Variance Inflation Factor (VIF). Jika nilai VIF > 0,10 berarti tidak 
ada multikolonieritas antar variabel independen (bebas) dalam 
model regresi (Ghozali, 2018). 
3. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui 
apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari 
residual satu pengamatan ke pengamatan lain. Jika variance dari 
residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut 
Homoskedastisitas dan jika berbeda disebut Heteroskedastisitas.   
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3.8.3. Uji Ketepatan Model 
1. Uji F  
Tujuan dilakukan uji F ini untuk mengetahui apakah variabel 
independen secara simultan (bersama-sama) memiliki pengaruh 
terhadap variabel dependen. Untuk mengetahui hal tersebut dapat 
dilihat pada tabel ANOVA yang telah diolah menggunakan SPSS. 
Jika nilai siginifikan (probanilitas) < 0,05 maka dapat disimpulkan 
bahwa variabel  independen secara simultan memiliki pengaruh 
terhadap variabel dependen (Ghozali, 2018). 
2. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi atau disebut juga dengan R square digunakan 
untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam 
menerangkan variasi variabel dependen. Nilai R
2
 yang kecil berarti 
kemampuan variabel-variabel indepenen dalam menjelaskan variasi 
variabel dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti 
variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi 
yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen 
(Ghozali, 2018). 
3.8.4. Analisis Regresi Berganda 
Analisis regresi berganda dilakukan untuk menggambarkan 
hubungan antara variabel dependen dengan beberapa variabel 
independen. Penelitian ini menjelaskan hubungan antara variabel 
dependen (terikat) yaitu kedisiplinan membayar pembiayaan 
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sebagai Y dengan variabel independen yaitu relgiusitas sebagai X1, 
kondisi ekonomi sebagai X2 dan karakter sebagai X3. 
Persamaan analisis regresi berganda : 
   Y = α + βX1 + βX2 + βX3+ e 
   Keterangan : 
   Y   = Kedisiplinan membayar anguran pembiayaan 
   X1 = Religiusitas 
   X2 = Kondisi Ekonomi 
   X3 = Karakter  
   α   = Konstanta  
   β   = Koefisien regresi 
   e   = Kesalahan prediksi 
3.8.5. Uji Hipotesis (Uji t) 
Uji t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu 
variabel penjelas/independen secara individual dalam menerangkan 
variasi variabel dependen. Dasar pengambilan keputusan untuk 
mengetahui apakah ada pengaruh variabel independen/bebas secara 
parsial (individu) dengan variabel dependen/terikat dapat dilihat 
tangka signifikan pada tabel coefficients. Apabila nilai signifikan > 
0,05 maka dapat disimpulkan bahwa variabel independen secara 
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parsial memiliki pengaruhterhadap variabel dependen (Ghozali, 
2018). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
4.1. Gambar Umum Penelitian 
4.1.1. Profil Bank Jateng Syariah 
A. Sejarah Singkat 
Bank Pembangunan Daerah Jawa Tengah merupakan sebuah bank 
yang dimiliki oleh pemerintah provinsi Jawa Tengan dan pemerintah 
Kota/Kabupaten se-Jawa Tengah. Maksudnya, saham pada Bank Jateng 
dimiliki oleh Pemerintah Provinsi Jawa Tengah dan Pemerintah 
Kota/Kabupaten se-Jawa Tengah. Bank Jateng tersebut pertama kali 
didirikan di Semarang berdasarkan Surat Persetujuan Menteri Pemerintah 
Umum dan Otonomi Daerah No DU 57/1/35 13 Maret 1963 dan ijin usaha 
dari Menteri Bank Sentral No. 4/Kep/MUBS/63 tanggal 14 Maret 1963 
sebagai landasan operasional Jawa Tengah.  
Operasional pertama dimulai pada tanggal 6 April 1963 dengan 
menempati Gedung Bapindo, Jl. Pahlawan No. 3 Semarang sebagai Kantor 
Pusat. Adanya pendirian Bank Jateng dengan tujuan untuk megelola 
keuangan daerah sebagai lembaga keuangan yang memegang Kas Daerah 
dan membantu meningkatkan ekonomi daerah dengan cara memberikan 
kredit kepada pengusaha kecil.  
Salah satu lembaga keuangan yang berada di Jawa Tengah ini sempat 
mengalami beberapa kali perubahan bentuk badan usaha. Pada tahun 1969 
melalui Peraturan Daerah Jawa Tengah, menetapkan Bank Pembangunan 
Daerah Jawa Tengah sebagai Badan Usaha Milik Daerah (BUMD). 
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Kemudian melalui Peraturan Provinsi Jawa Tengah No. 1 Tahun 1993, 
status badan usaha Bank menjadi Perusahaan Daerah (Perusda). Sampai 
pada akhirnya pada tahun 1999, berdasarkan Peraturan Daerah Provinsi 
Jawa Tengah No. 6 Tahun 1998 dan akte pendirian No. 1 tanggal 1 Mei 
1999 dan disahkan berdasarkan Keputusan Menteri Kehakiman Republik 
Indonesia No. C2.8223.HT.01.01 tahun 1999 tanggal 15 Mei 1999, Bank 
kemudian menjadi Perseroan Terbatas.  
Pada tanggal 7 Mei 1999, PT. Bank Pembangunan Daerah Jawa 
Tengah mengikuti Program Rekapitalilasi Perbankan. Pada tanggal 5 Mei 
2005, PT. Bank Pembangunan Daerah Jawa Tengah menyelesaikan 
Program Rekapitalilasi, disertai pembelian kembali kepemilikan saham 
yang dimiliki Pemerintah Pusat oleh Pemerintah Provinsi Jawa Tengah dan 
Pemerintah Kota/Kabupate se-Jawa Tengah. 
Seiring perkembangan perusahaan dan untuk lebih menampilkan citra 
positif perusahaan terutama setelah lepas dari program rekapitalisasi, maka 
manajemen mengubah logo dan nama sebutan (call name) perusahaan yang 
merepresentasikan wajah baru Bank Pembangunan Daerah Jawa Tengah. 
Berdasarkan Akta Perubahan Anggaran Dasar No. 68 tanggal 7 Mei 2005 
Notaris Prof. DR. Liliana Tedjosaputro dan Surat Keputusan Menteri 
Hukum dan Hak Asasi Manusia no. C.17331 HT.01.04.TH.2005 tanggal 22 
Juni 2005, maka sebutan nama (call name) PT. Bank Pembangunan Daerah 
Jawa Tengah berubah dari sebelumnya Bank BPD Jawa Tengah menjadi 
Bank Jateng.  
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Adanya Undang-Undang No. 7 Tahun 1992 yang sekarang telah 
diubah dengan Undang-Undang No. 10 Tahun 1998 tentang Perbankan, 
pada Undang-Undang tersebut berisikan Bank Perkreditan boleh beroperasi 
menggunakan sistem konvensional atau syariah. Begitu pula dengan Bank 
Jateng yang telah membuka Unit Usaha Syariah (UUS) yang dibentuk guna 
memenuhi kebutuhan masyarakat dengan menyuguhkan produk-produk 
yang berbasis syariah. Berdasarkan ijin dari Bank Indonesia KPw. 
Semarang dengan Nomor 9/71/DS/Sm tanggal 19 November 2007, Unit 
Usaha Syariah (UUS) Bank Jateng resmi dibuka pada tanggal 26 April 2008 
yang berkantor pusat di Kota Semarang yaitu di Gedung Grinata lantai 4 Jl. 
Pemuda No. 142 Semarang. Pada awal operasinya Bank Jateng Syariah 
membuka kantor cabang pertama di Surakarta. 
B. Visi dan Misi Bank Jateng Syariah 
Adapun visi dan misi Bank Jateng Syariah yakni sebagai berikut : 
VISI 
Menjadi Bank Syariah yang terpercaya dan menjadi kebanggan 
masyarakat 
MISI  
1. Memberikan kontribusi yang signifikan terhadap perolehan laba 
Bank Jateng.  
2. Menyediakan produk-produk dan jasa perbankan syariah dengan 
layanan prima untuk memberi kepuasan dan nilai tambah pada 
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nasabah dan masyarakat sehingga mampu menggerakkan sector riil 
sebagai pilar pertumbuhan ekonomi regional. 
3. Menjalin kemitraan dengan pihak-pihak terkait untuk membangun 
sinergi dalam mengembangan bisnis. 
4. Memberikan peluang bagi seluruh karyawan dan mengembangkan 
seluruh potensi diri untuk kesejahteraan diri dan keluarganya, 
nasabah dan masyarakat pada umumnya. 
Strategi dan Kebijakan Unit Usaha Syariah Bank Jateng : 
1. Mengembangkan skim-skim usaha baru  
2. Memperluas jaringan pelayanan usaha Bank Jateng Syariah 
3. Mengoptimalkan fungsi layanan syariah (office chanelling) syariah 
di Kantor Cabang dan Cabang Pembantu 
4. Memperkuat kualitas layanan perbankan syariah yang berbasis 
Teknologi Informasi sehingga tercipta sistem layanan yang mudah 
diakses oleh masyarakat 
4.1.2. Diskripsi Responden 
1. Diskripsi berdasarkan Jenis Kelamin  
Tabel 4.1 
Diskripsi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
 
No Jenis Kelamin Jumlah Prosentase 
1. Laki-laki 54 54% 
2. Perempuan 46 46% 
 Jumlah 100 100% 
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Berdasarkan dari tabel 4 pada kategori jenis kelamin dapat 
diketahui bahwa jumlah responden yang berjenis kelamin laki-laki 
sebanyak 54 responden atau 54%.  Sedangkan jumlah responden 
yang berjenis kelamin perempuan sebanyak 46 responden atau 46%. 
Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa responden yang berjenis 
kelamin laki-laki menjadi responden yang mendominasi dalam 
penelitian ini. 
2. Diskripsi berdasarkan Usia 
Tabel 4.2 
Diskripsi Responden Berdasarkan Usia 
 
No Usia Jumlah Prosentase 
1. 20-30 tahun 37 37% 
2. 30-50 tahun 55 55% 
3. > 50 tahun 8 8% 
 Jumlah 100 100% 
 
Berdasarkan tabel 4 tersebut dapat diketahui bahwa responden 
yang berusia 20-30 tahun sebanyak 37 responden atau 37%. 
Responden yang berusia 30-50 berjumlah 55 responden atau 55%. 
Sedangkan untuk responden yang berusia lebih dari 50 tahun 
sebanyak 8 responden atau 8%. 
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3. Diskripsi berdasarkan Pendidikan  
Tabel 4.3 
Diskripsi Responden Berdasarkan Pendidikan 
 
No Pendidikan Jumlah Prosentase 
1. SD 3 3% 
2. SMP 3 3% 
3. SMA 30 30% 
4. Diploma/S1/S2/S3 64 64% 
 Jumlah 100 100% 
 
Pada tabel 4 menunjukkan bahwa responden yang tingkat 
pendidikannya SD sebanyak 3 responden atau 3%. Begitu pula 
dengan responden yang tingkat pendidikannya SMP berjumlah  3 
responden. Jumlah responden yang tingkat pendidikannya SMA 
sebanyak 30 responden atau 30%. Responden berdasarkan tingkat 
pendidikan didominasi oleh responden yang tingkat pendidikannya 
Diploma/S1/S2/S3 dengan jumlah 64 responden atau 64%. 
4. Diskripsi berdasarkan Pekerjaan 
Tabel 4.4 
Diskripsi Responden Berdasarkan Pekerjaan 
 
No Pekerjaan Jumlah Prosentase 
1. PNS 16 16% 
2. Pegawai Swasta 44 44% 
3. Pedagang / Wirausaha 12 12% 
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4. Lainnya 28 28% 
 Jumlah 100 100% 
 
Melihat tabel 4.4 menunjukkan bahwa responden yang 
memiliki pekerjaan sebagai PNS sebanyak 16 responden atau 16%. 
Jumlah responden yang memililki pekerjaan sebagai pegawai 
swasta sebanyak 44 responden atau 44%. Untuk responden yang 
memiliki pekerjaan sebagai pedang / wirausaha sebanyak 12 
responden atau 12%. Sedangkan responden yang memiliki 
pekerjaan lainnya sebanyak 28 responden atau 28%. 
5. Diskripsi berdasarkan Pendapatan 
Tabel 4.5 
Diskripsi Responden Berdasarkan Pendapatan 
 
No Pendapatan Jumlah Prosentase 
1. < Rp. 1.500.000 3 3% 
2. Rp. 1.500.000 – Rp. 
2.500.000 
39 39% 
3. Rp. 2.500.000 – Rp. Rp. 
3.500.000 
38 38% 
4. > Rp. 3.500.000 20 20% 
 Jumlah 100 100% 
 
Pada tabel 4.5 menunjukkan bahwa reponden yang 
berpendapatan < Rp. 1.500.000 sebanyak 3 responden atau 3%, 
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untuk responden yang berpendapatan Rp. 1.500.000 – Rp. 
2.500.000 sebanyak 39 responden atau 39%.  Jumlah responden 
yang berpendapatan Rp. 2.500.000 – Rp. 3.500.000 sebanyak 38 
responden atau 38%, sedangkan responden yang berpendapatan > 
Rp. 3.500.000 sebanyak 20 responden atau 20%. 
6. Diskripsi berdasarkan Jumlah Tanggungan Keluarga 
Tabel 4.6 
Diskripsi Responden Berdasarkan Jumlah Tanggungan Keluarga 
 
No Jumlah Tanggungan Jumlah Prosentase 
1. < 2 54 54% 
2. 2 – 4 34 34% 
3. > 4 12 12% 
 Jumlah 100 100% 
 
Melihat tabel 4.6 dapat diketahui bahwa responden yang 
memiliki jumlah tanggungan keluarga < 2 sebanyak 54 responden 
atau 54%. Total responden yang memiliki jumlah tanggungan 
keluarga 2 – 4  sebanyak 34 responden atau 34%. Sedangkan 
responden yang memiliki jumlah tanggungan keluarga > 4 
sebanyak 12 reponden atau 12%. 
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4.2. Pengujian dan Hasil Analisis Data 
4.2.1. Uji Validitas dan Reliabilitas 
 
1. Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya 
suatu kuisioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan 
pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan 
diukur oleh kuesioner tersebut (Ghozali, 2018). Suatau kuesioner 
dapat dikatakan valid apabila nilai r hitung > r tabel. 
 
Tabel 4.7 
Hasil Uji Validitas Instrumen 
 
 
No 
 
Item 
 
r hitung 
 
r tabel 
 
Keterangan 
1. 
Pertanyaan Religiusitas 
1 (Q1) 
0,631 0,3061 Valid 
2. 
Pertanyaan Religiusitas 
2 (Q2) 
0,521 0,3061 Valid 
3. 
Pertanyaan Religiusitas 
3 (Q3) 
0,559 0,3061 Valid 
4. 
Pertanyaan Religiusitas 
4 (Q4) 
0,541 0,3061 Valid 
5. 
Pertanyaan Religiusitas 
5 (Q5) 
0,699 0,3061 Valid 
6. 
Pertanyaan Religiusitas 
6 (Q6) 
0,673 0,3061 Valid 
7. 
Pertanyaan Religiusitas 
7 (Q7) 
0,611 0,3061 Valid 
8. 
Pertanyaan Religiusitas 
8 (Q8) 
0,797 0,3061 Valid 
9. 
Pertanyaan Religiusitas 
9 (Q9) 
0,492 0,3061 Valid 
10. 
Pertanyaan Kondisi 
Ekonomi 1 (Q1) 
0,876 0,3061 Valid 
11. 
Pertanyaan Kondisi 
Ekonomi 2 (Q2) 
0,920 0,3061 Valid 
12. 
Pertanyaan Kondisi 
Ekonomi 3 (Q3) 
0,922 0,3061 Valid 
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13. 
Pertanyaan Kondisi 
Ekonomi 4 (Q5) 
0,851 0,3061 Valid 
14. 
Pertanyaan Kondisi 
Ekonomi 5 (Q5) 
0,724 0,3061 Valid 
15. 
Pertanyaan Karakter 1 
(Q1) 
0,824 0,3061 Valid 
16. 
Pertanyaan Karakter 2 
(Q2) 
0,796 0,3061 Valid 
17. 
Pertanyaan Karakter 3 
(Q3) 
0,874 0,3061 Valid 
18. 
Pertanyaan Karakter 4 
(Q4) 
0,894 0,3061 Valid 
19. 
Pertanyaan Karakter 5 
(Q5) 
0,950 0,3061 Valid 
20. 
Pertanyaan Tingkat 
Kelancaran 1 (Q1) 
0,783 0,3061 Valid 
21. 
Pertanyaan Tingkat 
Kelancaran 2 (Q2) 
0,843 0,3061 Valid 
22. 
Pertanyaan Tingkat 
Kelancaran 3 (Q3) 
0,739 0,3061 Valid 
23. 
Pertanyaan Tingkat 
Kelancaran 4 (Q4) 
0,839 0,3061 Valid 
24. 
Pertanyaan Tingkat 
Kelancaran 5 (Q5) 
0,907 0,3061 Valid 
 
 
Berdasarkan hasil uji data tersebut pada tabel Corrected Item-Total 
Correlation setalah dibandingkan dengan nilai r tabel dengan taraf 
signifikansi 0,1 dengan uji dua sisi dan jumlah sampel (n) sebanyak 100  
dengan df = 98 dapat diketahui r tabel sebesar 0,1654. Hal ini 
menunjukkan bahwa r hitung > r tabel. Sehingga, pertanyaan-pertanyaan 
yang termuat dalam kuesioner untuk mengukur tingkat kelancaran 
membayar angsuran dapat dikatakan valid, maka dapat dijadikan sebagai 
alat ukur untuk mengambil data dalam penelitian ini. 
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2. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur suatu kuesioner yang 
merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner 
dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadapa 
pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu (Ghozali, 
2018). 
Tabel 4.8 
Hasil Uji Reliabilitas Variabel Religiusitas (X1) 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
,763 9 
Sumber : Hasil output SPSS, 2020 
 
Hasil uji reliabilitas terhadap kuesioner memperoleh 
koefisien reliabilitas sebesar 0,815. Karena nilai dari Cronbach’s 
Alpha > 0,70 sehingga dari konsistensinya dapat dikatakan 
konsisten atau handal. Maka, kuesioner yang digunakan dalam 
penelitian ini dapat diandalkan untuk mengukur variabel tingkat 
kelancaran membayar angsuran pembiayaan. 
Tabel 4.9 
Hasil Uji Reliabilitas Variabel Kondisi Ekonomi (X2) 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
,911 5 
Sumber : Hasil output SPSS, 2020 
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Hasil uji reliabilitas terhadap kuesioner memperoleh 
koefisien reliabilitas sebesar 0,865. Karena nilai dari Cronbach’s 
Alpha > 0,70 sehingga dari konsistensinya dapat dikatakan 
konsisten atau handal. Maka, kuesioner yang digunakan dalam 
penelitian ini dapat diandalkan untuk mengukur variabel tingkat 
kelancaran membayar angsuran pembiayaan. 
Tabel 4.10 
Hasil Uji Reliabilitas Variabel Karakter (X3) 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
,918 5 
Sumber : Hasil output SPSS, 2020 
 
Hasil uji reliabilitas terhadap kuesioner memperoleh 
koefisien reliabilitas sebesar 0,907. Karena nilai dari Cronbach’s 
Alpha > 0,70 sehingga dari konsistensinya dapat dikatakan 
konsisten atau handal. Maka, kuesioner yang digunakan dalam 
penelitian ini dapat diandalkan untuk mengukur variabel tingkat 
kelancaran membayar angsuran pembiayaan. 
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Tabel 4.11 
Hasil Uji Variabel Tingkat Kelancaran (Y) 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
,879 5 
Sumber : Hasil output SPSS, 2020 
 
Hasil uji reliabilitas terhadap kuesioner memperoleh 
koefisien reliabilitas sebesar 0,886. Karena nilai dari Cronbach’s 
Alpha > 0,70 sehingga dari konsistensinya dapat dikatakan 
konsisten atau handal. Maka, kuesioner yang digunakan dalam 
penelitian ini dapat diandalkan untuk mengukur variabel tingkat 
kelancaran membayar angsuran pembiayaan. 
4.2.2. Uji Asumsi Klasik  
1. Uji Normalitas 
 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. 
Maksudnya, masing-masing variabel baik variabel terikat maupun variabel 
bebas akan diuji apakah dua variabel tersebut mempunyai distribusi 
normal atau tidak (Ghozali, 2018). Data dapat dikatakan normal apabila 
nilai signifikan > 0,05. 
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Tabel 4.12 
Hasil Uji Normalitas 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardized 
Residual 
N 100 
Normal Parameters
a,b
 Mean ,0000000 
Std. Deviation 1,54501962 
Most Extreme Differences Absolute ,086 
Positive ,086 
Negative -,081 
Test Statistic ,086 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,066
c
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
Sumber : Hasil output SPSS, 2020 
 
Berdasarkan uji normalitas dengan melihat tabel 4. One-Sample 
Kolmogorov-Smirnov Test besaran signifikansi yakni 0,066. Karena 
nilai signifikansi  > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data 
berdistribusi normal. 
2. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolonieritas dilakukan untuk menguji hubungan antar 
variabel bebas pada model regresi yang digunakan. Model regresi yang 
baik seharusnya tidak terjadi hubungan atau korelasi antar variabel 
bebas. Untuk mengetahui apakah dalam model regresi terdapat atau 
tidaknya multikolonieritas dengan cara melihat nilai Variance Inflation 
Factor (VIF). Jika nilai VIF > 0,10 berarti tidak ada multikolonieritas 
antar variabel independen (bebas) dalam model regresi (Ghozali, 2018). 
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Tabel 4.13 
Hasil Uji Multikolinearitas 
 
Model 
Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
(Constant)   
Religiusitas ,915 1,093 
Kondisi_Ekonomi ,493 2,030 
Karakter ,478 2,092 
Sumber : Hasil output SPSS, 2020 
Berdasarkan tabel 4.13 Hasil uji Multikolkolinearitas nilai VIF 
variabel religiusitas sebesar 1,093, variabel kondisi ekonomi sebesar 2,030 
dan variabel karakter sebesar 2,092. Ketiga variabel tersebut memiliki 
nilai VIF > 0,10. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa ketiga variabel 
tersebut tidak terjadi multikoliniearitas. 
3. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui 
apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual 
satu pengamatan ke pengamatan lain. Jika variance dari residual satu 
pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut Homoskedastisitas 
dan jika berbeda disebut Heteroskedastisitas.   
Tabel  4.14 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Coefficients
a 
Model 
t Sig. 
  
(Constant) 1,353 ,179 
Religiusitas -,183 ,856 
Kondisi_Ekonomi -,763 ,447 
Karakter ,054 ,957 
Sumber : Hasil output SPSS, 2020 
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Berdasarkan tabel 4.14 hasil uji heteroskedastisitas variabel 
religiusitas, variabel kondisi ekonomi dan variabel karakter memiliki nilai 
signifikansi > 0,05. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa variabel yang 
diajukan dalam penelitian tidak terjadi gejala heteroskedastisitas. 
4.2.3. Uji Ketepatan Model 
1. Uji  F 
Tujuan dilakukan uji F ini untuk mengetahui apakah 
variabel independen secara simultan (bersama-sama) memiliki 
pengaruh terhadap variabel dependen. Untuk mengetahui hal 
tersebut dapat dilihat pada tabel ANOVA yang telah diolah 
menggunakan SPSS. Jika nilai siginifikan (probanilitas) < 0,05 
maka dapat disimpulkan bahwa variabel  independen secara 
simultan memiliki pengaruh terhadap variabel dependen (Ghozali, 
2018). 
Tabel 4.15 
Hasil Uji F 
 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 789,679 3 263,226 106,929 ,000
b
 
Residual 236,321 96 2,462   
Total 1026,000 99    
a. Dependent Variable: Tingkat_kelancaran 
b. Predictors: (Constant), karakter, Religiusitas, Kondisi_Ekonomi 
Sumber : Hasil output SPSS, 2020 
 
Berdasarkan hasil uji F menunjukkann bahwa nilai signifikansi 
sebasar 0,000. Hal tersebut berarti variabel religiusitas, kondisi ekonomi 
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dan karakter secara simultan (bersama-sama) berpengaruh terhadap 
tingkat kelancaran membayar angsuran pembiayaan. 
2. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi atau disebut juga dengan R square 
digunakan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam 
menerangkan variasi variabel dependen. Nilai R
2
 yang kecil berarti 
kemampuan variabel-variabel indepenen dalam menjelaskan variasi 
variabel dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti 
variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi yang 
dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen (Ghozali, 
2018). 
Tabel 4.16 
Hasil Uji Determinasi (R
2
) 
 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,877
a
 ,770 ,762 1,56897 
a. Predictors: (Constant), karakter, Religiusitas, Kondisi_Ekonomi 
Sumber : Hasil output SPSS, 2020 
Melihat tabel 4.11 hasil uji determinasi (R
2
) menunjukkan 
bahwa nilai Adjusted R Square sebesar 0,762 atau 76,2%. Hal 
tersebut berarti variabel religiusitas, kondisi ekonomi dan karakter 
mampu mempengaruhi tingkat kelancaran membayar angsuran 
pembiayaan sebesar 76,2%, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh 
variabel lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini. 
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4.2.4. Analisis Regresi Linier Berganda 
Analisis regresi berganda dilakukan untuk menggambarkan 
hubungan antara variabel dependen dengan beberapa variabel 
independen. Penelitian ini menjelaskan hubungan antara variabel 
dependen (terikat) yaitu kedisiplinan membayar pembiayaan 
sebagai Y dengan variabel independen yaitu relgiusitas sebagai X1, 
kondisi ekonomi sebagai X2 dan karakter sebagai X3. 
Tabel 4.17 
Hasil Uji Regresi Kelancaran 
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients T 
 
Sig. 
B Std. Error Beta  
 
(Constant) -,163 2,243  -,073 ,942 
Religiusitas ,063 ,054 ,060 1,166 ,247 
Kondisi_Ekonomi ,240 ,073 ,230 3,291 ,001 
Karakter ,655 ,068 ,679 9,588 ,000 
Sumber : Hasil output SPSS, 2020 
 
Berdasarkan hasil uji regresi linear berganda pada tabel di atas 
diperoleh koefisien untuk variabel bebas X1 =0,063, X2 = 0,240, X3 = 
0,655 dan konstanta sebesar -0,163. Sehingga model persamaan regresi 
yang diperoleh adalah sebagai berikut : 
Y = -0,163 + 0,063 X1 + 0,240 X2 + 0,655 X3 
Tingkat kelancaran membayar angsuran pembiayaan = -0,163 + 0,163 
Religiusitas + 0,240 Kondisi Ekonomi + 0,655 Karakter + e, dengan 
intepretasi sebagai berikut : 
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a. Konstanta sebesar -0,163 menyatakan bahwa jika tidak ada 
religiusitas, kondisi ekonomi dan karakter maka tingkat kelancaran 
membayar angsuran pembiayaan adalah sebesar -0,163. Atau dengan 
kata lain jika nilai religiusitas (X1), kondisi ekonomi (X2) dan 
karakter (X3) adalah nol atau dianggap konstan, maka tingkat 
kelancaran membayar angsuran pembiayaan (Y) adalah -0,163. 
b. Koefisien regresi Religiusitas sebesar 0,063. Hal tersebut berarti 
bahwa setiap penambahan satu satuan religiusitas maka akan 
meningkatkan penambahan tingkat kelancaran membayar angsuran 
pembiayaan sebesar 0,063 satu satuan.  
c. Koefisien regresi Kondisi Ekonomi sebesar 0,240. Hal tersebut 
berarti bahwa setiap penambahan satu satuan kondisi ekonomi  maka 
akan meningkatkan penambahan tingkat kelancaran membayar 
angsuran pembiayaan sebesar 0,240 satu satuan. 
d. Koefisien regresi Karakter sebesar 0,655. Hal tersebut berarti bahwa 
setiap penambahan satu satuan karakter maka akan meningkatkan 
penambahan tingkat kelancaran membayar angsuran pembiayaan 
sebesar 0,655 satu satuan. 
4.2.5. Uji t 
Uji t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh 
satu variabel penjelas/independen secara individual dalam 
menerangkan variasi variabel dependen. Dasar pengambilan 
keputusan untuk mengetahui apakah ada pengaruh variabel 
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independen/bebas secara parsial (individu) dengan variabel 
dependen/terikat dapat dilihat tangka signifikan pada tabel 
coefficients. Apabila nilai signifikan > 0,05 maka dapat 
disimpulkan bahwa variabel independen secara parsial memiliki 
pengaruhterhadap variabel dependen (Ghozali, 2018). 
 
Tabel 4.18 
Hasil Uji t 
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients t 
 
Sig. 
B Std. Error Beta  
 
(Constant) -,163 2,243  -,073 ,942 
Religiusitas ,063 ,054 ,060 1,166 ,247 
Kondisi_Ekonomi ,240 ,073 ,230 3,291 ,001 
Karakter ,655 ,068 ,679 9,588 ,000 
Sumber : Hasil output SPSS, 2020 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat diintepretasikan sebagai berikut : 
a. Koefisien regresi religiusitas (X1) mempunyai thitung (1,166)  = ttabel 
(1,166) dengan nilai sig. 0,247 > 0,05 dengan menganggap variabel 
lainnya konstan, maka H0 diterima  dan berarti religiusitas tidak 
berpengaruh terhadap tingkat kelancaran membayar angsuran 
pembiayaan. 
b. Koefisien regresi kondisi ekonomi (X2) mempunyai thitung (3,291)  > 
ttabel (1,166) dengan nilai sig. 0,001 < 0,05 dengan menganggap 
variabel lainnya konstan, maka H2 diterima  dan berarti kondisi 
ekonomi berpengaruh terhadap tingkat kelancaran membayar 
angsuran pembiayaan. 
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c. Koefisien regresi karakter (X3) mempunyai thitung (9,588)  = ttabel 
(1,166) dengan nilai sig. 0,000 < 0,05 dengan menganggap variabel 
lainnya konstan, maka H3 diterima  dan berarti karakter berpengaruh 
terhadap tingkat kelancaran membayar angsuran pembiayaan. 
4.1. Pembahasan Hasil Analisis Data 
4.3.1. Pengaruh Religiusitas terhadap Tingkat Kelancaran 
Membayar Angsuran Pembiayaan   
 
Hasil uji hipotesis secara parsial menunjukkan bahwa variabel 
religiusitas (X1) diperoleh thitung (1,166) dan ttabel (1,166) dengan tingkat 
signifikansi (0,247) dengan menggunakan batas signifikansi sebesar 
0,05. Hal tersebut menunjukkan bahwa 1,166 = 1,66 atau 0,247 > 0,05 
yang berarti  H0 diterima dan H1 ditolak. Sehingga, dapat disimpulkan 
bahwa variabel religiusitas tidak berpengaruh terhadap tingkat 
kelancaran membayar angsuran pembiayaan.  
Pada penelitian ini, variabel religiusitas ternyata tidak berpengaruh 
terhadap tingkat kelancaran membayar angsuran pembiayaan. Setelah 
dikaji ulang dengan salah satu analis pembiayaan yang bekerja di Bank 
Jateng Syariah KC Surakarta rupanya variabel religiusitas memang tidak 
berpengaruh tidak berpengaruh terhadap tingkat kelancaran membayar 
angsuran pembiayaan. Akan tetapi hal lain yang mempengaruhi yaitu 
lingkungan.  
Setelah melakukan wawancara dengan salah satu pegawai Bank 
Jateng Cabang Syariah Surakarta bagian analis pembiayaan ternyata ada 
beberapa faktor yang mampu mempengaruhi nasabah dalam 
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menyelesaikan pembiayaannya selain karakter dan kondisi ekonomi 
serta force majure yaitu faktor lingkungan. Ada nasabah pembiayaan 
Bank Jateng Syariah yang awalnya membayar angsuran pembiayaan 
secara lancar. Namun, dipertengahan jalan mendadak tidak lagi 
membayar angsuran pembiayaan dan setelah dikonfirmasi rupanya 
faktor utamanya lingkungan yang berupa sebuah komunitas. Hal yang 
mengejutkannya lagi ternyata komunitas tersebut merupakan komunitas 
muslim yang terkenal religius. Selain itu, terdapat nasabah yang 
memang sengaja menunda membayar angsuran pembiayaan agar 
dihubungi pihak bank (Adhitya, 2020). 
4.3.2. Pengaruh Kondisi Ekonomi terhadap Tingkat Kelancaran 
Membayar Angsuran Pembiayaan  
Hasil uji hipotesis secara parsial menunjukkan bahwa variabel 
kondisi ekonomi (X2) diperoleh thitung (3,291) dan ttabel (1,166) dengan 
tingkat signifikansi (0,001) dengan menggunakan batas signifikansi 
sebesar 0,05. Hal tersebut menunjukkan bahwa 3,291 > 1,66 atau 0,001 
< 0,05 yang berarti  H0 diterima dan H2 ditolak. Sehingga, dapat 
disimpulkan bahwa variabel kondisi ekonomi berpengaruh terhadap 
tingkat kelancaran membayar angsuran pembiayaan.  
4.3.3. Pengaruh Karakter terhadap Tingkat Kelancaran Membayar 
Angsuran Pembiayaan 
Hasil uji hipotesis secara parsial menunjukkan bahwa variabel 
karakter (X3) diperoleh thitung (9,588) dan ttabel (1,166) dengan tingkat 
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signifikansi (0,000) dengan menggunakan batas signifikansi sebesar 
0,05. Hal tersebut menunjukkan bahwa 9,588 > 1,66 atau 0,000 < 0,05 
yang berarti  H0 ditolak dan H3 diterima. Sehingga, dapat disimpulkan 
bahwa variabel karakter berpengaruh terhadap tingkat kelancaran 
membayar angsuran pembiayaan.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB V 
PENUTUP 
 
5.1. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan penelitian mengenai 
pengaruh religiusitas, kondisi ekonomi dan karakter terhadap tingkat 
kelancaran membayar angsuran pembiayaan (studi pada nasabah 
pembiayaan murabahah Bank Jateng Cabang Syariah Surakarta) : 
1. Pengaruh religiusitas terhadap tingkat kelancaran membayar angsuran 
pembiayaan secara parsial menunjukkan bahwa variabel religiusitas 
(X1) diperoleh thitung (1,166) dan ttabel (1,166) dengan tingkat 
signifikansi (0,247) dengan menggunakan batas signifikansi sebesar 
0,05. Hal tersebut menunjukkan bahwa 1,166 = 1,66 atau 0,247 > 0,05 
yang berarti  H0 diterima dan Ha ditolak. Sehingga, dapat disimpulkan 
bahwa variabel religiusitas tidak berpengaruh terhadap tingkat 
kelancaran membayar angsuran pembiayaan. 
2. Hasil menunjukkan bahwa variabel kondisi ekonomi (X2) diperoleh 
thitung (3,291) dan ttabel (1,166) dengan tingkat signifikansi (0,001) 
dengan menggunakan batas signifikansi sebesar 0,05. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa 3,291 > 1,66 atau 0,001 < 0,05 yang berarti  H0 
diterima dan Ha ditolak. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa variabel 
kondisi ekonomi berpengaruh terhadap tingkat kelancaran membayar 
angsuran pembiayaan.  
3. variabel karakter (X3) diperoleh thitung (9,588) dan ttabel (1,166) dengan 
tingkat signifikansi (0,000) dengan menggunakan batas signifikansi 
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sebesar 0,05. Hal tersebut menunjukkan bahwa 9,588 > 1,66 atau 
0,000 < 0,05 yang berarti  H0 ditolak dan Ha diterima. Sehingga, dapat 
disimpulkan bahwa variabel karakter berpengaruh terhadap tingkat 
kelancaran membayar angsuran pembiayaan.  
 
5.2. Keterbatasan Penelitian 
Keterbatasan dalam penelitian ini dapat diuraikan sebagai berikut : 
1. Penelitian ini tidak dapat digeneralisasikan atau disamakan dengan 
penelitian lain. Karena, objeknya berbeda dan fakta di lapangan juga 
belum tentu sama. 
2. Variabel independen yang dipakai dalam penelitian ini hanya 
menggunakan variabel religiusitas, kondisi ekonomi dan karakter. Hal 
tersebut tidak menutup kemungkinan masih terdapat variabel-variabel 
independen lain yang dapat mempengaruhi tingkat kelancaran 
membayar angsuran pembiayaan. 
5.3. Saran-Saran 
Melihat beberapa keterbatasan dalam penelitian ini, untuk itu ada beberapa 
saran di bawah ini yang nantinya dapat menjadi pertimbangan untuk 
penelitian selanjutnya, diantaranya : 
1. Bagi peneliti selanjutnya dapat menambah variabel-variabel lain selain 
variabel dalam penelitian ini yang sekiranya mampu mempengaruhi 
tingkat kelancaran membayar angsuran pembiayaan agar hasilnya 
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lebih sempurna, atau bisa juga menggunakan alat analisis yang 
berbeda. 
2. Sampel atau responden yang digunakan dalam penelitian ini sangat 
terbatas karena faktor ruang lingkup dan mempertimbangkan keamaan 
antara nasabah dan pihak bank. Penelitian selanjutnya diharapkan 
dapat menambah kuantitas sampel supaya hasil penelitian lebih akurat 
dan mampu menggambarkan lebih riil mengenai tingkat kelancaran 
membayar angsuran pembiayaan.  
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Lampiran 1: Jadwal Penelitian 
JADWAL PENELITIAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
N
o 
Bulan Agt Sep Okt Nov Des Jan Feb Mar 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1. Penyusunan 
Proposal 
                                
2. Konsultasi                                 
3. Revisi Proposal                                 
4. Pendaftaran Ujian 
Seminar Proposal 
                                
5. Ujian Seminar 
Proposal 
                                
6. Pengumpulan Data                                 
7. Analisis Data                                 
8. Penulisan Akhir 
Naskah Skripsi 
                                
9. Pendaftaran 
Munaqosah 
                                
10
. 
Munaqosah                                 
11
. 
Revisi Skripsi                                 
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Lampiran 2 : Kuesioner 
 
KUESIONER 
Pengaruh Religiusitas, Kondisi Ekonomi dan Karakter terhadap Tingkat 
Kelancaran Membayar Angsuran Pembiayaan 
 
A. Identitas Diri  
Mohon dengan hormat kesediaan Bapak/Ibu/Sdr/I untuk mengisi data 
responden di bawah ini : 
Nama    : 
Jenis Kelamin   : 
Usia     : 
Pendidikan Terakhir  : 1. SD   3. SMA 
       2. SMP  4. Diploma/S1/S2/S3 
Pekerjaan   : 1. Pegawai swasta 4. Wirausaha   
       2. PNS  5. Lainnya 
Pendapatan    : 1. < Rp. 1.500.000 
      2. Rp. 1.500.000 – Rp. 2.500.000 
      3. Rp. 2.500.000 – Rp. 3.500.000 
      4. > Rp. 3.500.000 
Jumlah tanggungan keluarga  :  
  
 
B. Petunjuk Pengisian Kuesioner 
Berilah tanda centang (√) pada kolom jawaban Bapak/Ibu yang dianggap 
paling sesuai. Pendapat anda dinyatakan dalam skala 1 sampai dengan 5 
yang memiliki makna : 
Skala 1 = Sangat Tidak  Setuju (STS) 
Skala 2 = Tidak Setuju (TS) 
Skala 3 = Netral (N) 
Skala 4 = Setuju (S) 
Skala 5 = Sangat Setuju (SS) 
Setiap pertanyaan hanya membutuhkan satu jawaban saja. 
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Religiusitas (X1) 
No Pertanyaan STS TS N S SS 
1. Saya meyakini adanya Allah, Malaikat, 
Nabi dan Rasul serta kitab-kitab yang 
diturunkan oleh Allah 
     
2. Saya meyakini adanya kehidupan akhirat 
sebagai pembalasan selama hidup di dunia 
     
3. Saya selalu menunaikan sholat wajib 5 
waktu setiap hari 
     
4. Saya selalu melaksanakan puasa di bulan 
Ramadhan dan puasa-puasa sunnah 
     
5.  Saya merasa tenang jika saya sudah 
menunaikan sholat wajib 5 waktu  
     
6. Saya mengetahui nama-nama yang baik 
bagi Allah (asmaul husna) dan sifat-sifat 
bagi Allah 
     
7. Saya mengetahui komponen-komponen 
dari rukun Islam dan rukun iman beserta 
penjelasannya 
     
8.  Saya selalu bersikap jujur, peduli sesama 
(tolong menolong) 
     
9.  Saya akan disiplin membayar angsuran 
karna saya sadar bahwa hal tersebut sebuah 
kewajiban (utang) yang harus saya 
kembalikan 
     
 
Kondisi Ekonomi (X2) 
No Pertanyaan STS TS N S SS 
1. Pendapatan yang saya peroleh lebih dari 
cukup 
     
2. Saya telah merancang dan membuat 
rincian keuangan dengan baik untuk 
memenuhi kewajiban dan tanggungan tiap 
bulannya 
     
3. Pendapatan yang sudah saya peroleh 
mampu memenuhi kebutuhan seluruh 
keluarga saya dan mampu memenuhi 
angsuran pembiayaan 
     
4. Besaran pembiayaan yang saya ajukan ke 
Bank Jateng Syariah sesuai dengan 
pendapatan saya  
     
5. Saya menyisihkan sebagian pendapatan      
74 
 
 
saya untuk ditabung sebagai motif berjaga-
jaga apabila saya mengalami kesulitan 
membayar angsuran 
 
Karakter (X3) 
No Pertanyaan STS TS N S SS 
1. Saya merespon dengan baik apabila ada 
pemberitahuan jatuh tempo angsuran dari 
pihak Bank Jateng Syariah 
     
2. Saya akan bersikap terbuka atas informasi 
yang dibutuhkan oleh Bank Jateng Syariah 
terkait dengan kondisi saya 
     
3. Saya membuat laporan keuangan atau 
laporan yang terkait dengan perkembangan 
usaha saya dengan jujur sesuai realitanya 
     
4. Saya tidak akan menunda membayar 
angsuran pembiayaan dengan sengaja 
     
5. Saya akan bertanggung jawab 
menyelesaikan angsuran pembiayaan 
hingga lunas 
     
 
Kelancaran Membayar Angsuran Pembiayaan (Y) 
No Pertanyaan STS TS N S SS 
1. Saya paham bahwa angsuran pembiayaan 
yang sudah diberikan Bank Jateng Syariah 
merupakan sebuah kewajiban yang harus 
saya selesaikan 
     
2. Saya membayar angsuran pembiayaan 
selalu tepat waktu 
     
3. Saya membayar angsuran pembiayaan 
sebelum jatuh tempo 
     
4. Ketika saya mengalami keterlambatan 
membayar angsuran pembiayaan, saya 
selalu memberi informasi kondisi saya 
yang sebenarnya kepada Bank Jateng 
Syariah  
     
5. Saya tidak pernah nunggak membayar 
angsuran pembiayaan lebih dari 90 hari 
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Lampiran 3 : Jawaban Responden 
1. Variabel Religiusitas 
 
No. X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 X1.9 X1 
1. 5 5 5 4 5 4 5 4 5 42 
2. 5 5 5 4 4 5 5 5 5 43 
3. 5 5 5 5 5 4 4 4 3 40 
4. 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
5. 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
6. 5 5 4 4 5 5 4 4 5 41 
7. 5 5 5 4 5 4 4 5 5 42 
8. 5 5 5 5 5 5 4 5 4 43 
9. 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
10. 5 5 5 5 5 5 4 5 5 44 
11. 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
12. 3 4 5 5 5 5 5 5 5 42 
13. 5 4 5 5 5 4 4 5 5 42 
14. 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
15. 5 5 5 5 5 4 5 5 5 44 
16. 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
17. 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
18. 5 5 5 5 5 5 5 4 5 44 
19. 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
20. 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
21. 5 5 5 5 5 5 5 4 5 44 
22. 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
23. 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
24. 5 5 5 5 5 5 4 4 5 43 
25. 5 5 5 5 5 4 5 5 5 44 
26. 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
27. 5 5 5 5 5 5 5 5 4 44 
28. 5 5 5 5 5 4 4 4 4 41 
29. 5 5 3 3 3 3 4 5 4 35 
30. 5 5 5 4 5 5 4 4 4 41 
31. 5 5 5 4 5 4 5 4 4 41 
32. 5 5 4 5 5 5 5 4 5 43 
33. 5 5 5 5 5 4 5 5 5 44 
34. 5 5 5 5 5 3 3 4 5 40 
35. 5 5 4 4 5 4 4 4 5 40 
36. 5 5 3 3 5 3 3 4 5 36 
37. 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
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38. 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
39. 5 5 5 4 5 5 4 4 4 41 
40. 5 5 3 3 3 3 3 5 5 35 
41. 5 4 5 4 5 4 4 5 5 41 
42. 4 4 4 4 4 4 3 4 4 35 
43. 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
44. 5 4 4 4 4 4 4 3 4 36 
45. 5 5 4 4 5 4 4 4 5 40 
46. 5 4 5 4 5 5 4 4 5 41 
47. 5 5 4 4 5 3 4 4 4 38 
48. 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
49. 5 4 4 4 4 4 4 5 5 39 
50. 5 4 4 5 4 4 4 5 5 40 
51. 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
52. 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
53. 5 5 5 5 5 3 5 3 3 39 
54. 5 5 5 3 5 5 4 4 5 41 
55. 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
56. 5 5 5 5 5 5 5 5 4 44 
57. 5 5 5 5 5 5 5 5 4 44 
58. 5 5 4 4 4 5 5 4 5 41 
59. 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
60. 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
61. 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
62. 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
63. 5 5 5 5 5 4 5 5 5 44 
64. 5 5 4 4 5 4 5 5 5 42 
65. 5 5 4 4 5 3 5 4 4 39 
66. 5 5 4 4 5 5 4 5 5 42 
67. 5 5 5 5 5 5 5 4 5 44 
68. 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
69. 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
70. 5 5 5 3 5 5 4 4 5 41 
71. 5 5 5 4 5 5 5 5 5 44 
72. 5 5 5 5 5 5 5 4 4 43 
73. 5 5 3 4 5 4 4 3 4 37 
74. 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
75. 5 5 5 5 5 4 5 5 5 44 
76. 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
77. 5 5 4 3 5 4 5 5 5 41 
78. 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
79. 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
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80. 4 5 4 4 4 4 5 4 4 38 
81. 5 5 4 5 4 4 5 5 4 41 
82. 5 5 4 4 4 4 4 4 4 38 
83. 5 4 4 4 4 4 5 5 5 40 
84. 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
85. 5 5 5 4 5 4 4 3 5 40 
86. 5 5 5 4 5 4 4 4 5 41 
87. 5 5 5 5 5 5 5 4 5 44 
88. 5 5 5 5 5 5 5 4 5 44 
89. 5 5 5 4 5 5 5 5 4 43 
90. 5 5 5 5 5 5 5 4 3 42 
91. 5 5 5 4 5 4 4 4 5 41 
92. 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
93. 5 5 5 5 5 5 5 4 4 43 
94. 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
95. 5 5 3 3 5 5 5 3 3 37 
96. 5 5 5 4 5 4 4 4 5 41 
97. 5 5 5 3 4 4 4 4 5 39 
98. 5 5 5 4 5 5 5 5 5 44 
99. 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
100. 4 4 4 4 4 4 4 3 4 35 
 
2. Variabel Kondisi Ekonomi 
 
No. X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2 
1. 4 4 4 4 3 19 
2. 3 3 4 5 5 20 
3. 4 3 4 4 4 19 
4. 4 5 5 5 4 23 
5. 4 5 5 4 5 23 
6. 4 4 3 3 4 18 
7. 4 4 4 4 5 21 
8. 4 4 4 4 4 20 
9. 4 4 4 4 5 21 
10. 4 5 4 4 4 21 
11. 4 4 4 5 4 21 
12. 4 4 5 5 5 23 
13. 4 3 3 2 3 15 
14. 4 4 4 4 4 20 
15. 4 4 4 4 4 20 
16. 5 5 5 5 5 25 
17. 3 4 3 4 5 19 
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18. 4 4 4 5 4 21 
19. 4 4 4 4 4 20 
20. 4 4 3 3 4 18 
21. 4 3 3 4 4 18 
22. 4 4 4 4 4 20 
23. 4 4 4 4 4 20 
24. 5 5 5 5 4 24 
25. 3 4 4 4 5 20 
26. 4 4 4 4 5 21 
27. 5 4 3 3 4 19 
28. 4 4 3 4 4 19 
29. 2 3 3 4 3 15 
30. 4 4 4 4 4 20 
31. 3 4 4 4 3 18 
32. 2 3 2 4 4 15 
33. 5 5 4 4 4 22 
34. 5 5 4 5 5 24 
35. 4 4 4 4 5 21 
36. 4 5 5 5 5 24 
37. 4 4 4 4 5 21 
38. 4 4 3 4 4 19 
39. 4 4 4 4 4 20 
40. 3 4 4 5 3 19 
41. 4 4 4 4 4 20 
42. 4 4 4 4 4 20 
43. 4 4 4 4 4 20 
44. 4 4 4 4 3 19 
45. 3 4 3 4 3 17 
46. 4 4 4 4 5 21 
47. 4 4 3 3 4 18 
48. 5 5 5 5 5 25 
49. 4 4 4 5 5 22 
50. 5 5 5 5 4 24 
51. 4 5 5 5 5 24 
52. 5 5 5 5 5 25 
53. 3 1 3 1 1 9 
54. 5 5 4 4 5 23 
55. 3 4 4 4 5 20 
56. 4 4 4 4 4 20 
57. 3 5 4 3 5 20 
58. 4 4 4 4 4 20 
59. 4 4 4 4 4 20 
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60. 3 3 3 3 3 15 
61. 3 3 3 3 3 15 
62. 5 5 5 5 5 25 
63. 4 5 5 5 5 24 
64. 3 5 5 5 5 23 
65. 4 4 4 4 4 20 
66. 5 5 5 3 3 21 
67. 3 3 3 3 3 15 
68. 5 4 5 5 5 24 
69. 4 4 4 4 3 19 
70. 5 5 5 5 5 25 
71. 4 4 5 5 5 23 
72. 4 4 4 3 4 19 
73. 4 4 4 3 5 20 
74. 5 5 5 5 5 25 
75. 3 3 3 2 5 16 
76. 5 5 5 5 5 25 
77. 5 5 5 5 5 25 
78. 4 5 5 5 5 24 
79. 4 5 5 5 5 24 
80. 4 4 4 4 4 20 
81. 4 5 4 5 5 23 
82. 4 4 4 4 4 20 
83. 5 4 4 5 5 23 
84. 3 5 5 3 5 21 
85. 2 2 2 3 3 12 
86. 5 5 5 5 5 25 
87. 4 4 4 4 5 21 
88. 5 5 5 4 5 24 
89. 3 4 3 3 5 18 
90. 3 3 3 3 4 16 
91. 4 4 3 3 4 18 
92. 3 4 3 3 4 17 
93. 4 3 4 4 3 18 
94. 4 4 4 4 4 20 
95. 2 3 3 3 3 14 
96. 5 4 3 3 4 19 
97. 4 4 4 4 4 20 
98. 4 4 4 4 4 20 
99. 4 5 4 5 5 23 
100. 4 3 4 4 4 19 
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3. Variabel Karakter 
 
No. X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3 
1. 4 4 3 1 5 17 
2. 5 5 5 5 5 25 
3. 5 5 4 5 5 24 
4. 5 5 5 5 5 25 
5. 5 5 5 5 5 25 
6. 4 4 4 4 4 20 
7. 4 4 4 5 4 21 
8. 4 4 3 4 4 19 
9. 5 5 5 5 5 25 
10. 4 4 4 5 5 22 
11. 5 5 4 5 5 24 
12. 5 5 5 5 5 25 
13. 3 4 3 4 4 18 
14. 4 4 4 4 4 20 
15. 4 4 4 4 5 21 
16. 5 5 5 5 5 25 
17. 5 5 5 4 5 24 
18. 4 4 4 4 5 21 
19. 4 4 4 4 4 20 
20. 4 5 4 4 5 22 
21. 5 5 3 5 5 23 
22. 4 4 4 5 4 21 
23. 4 4 4 4 4 20 
24. 5 4 4 4 5 22 
25. 5 5 5 5 5 25 
26. 5 5 5 5 5 25 
27. 4 4 4 5 5 22 
28. 4 5 4 4 4 21 
29. 5 5 4 3 5 22 
30. 4 4 3 4 4 19 
31. 4 4 3 4 4 19 
32. 4 4 4 4 4 20 
33. 4 4 3 3 5 19 
34. 5 5 5 5 5 25 
35. 4 4 4 4 4 20 
36. 5 5 4 5 5 24 
37. 5 5 5 5 5 25 
38. 4 4 4 4 4 20 
39. 4 4 4 4 4 20 
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40. 5 5 5 5 5 25 
41. 4 4 5 5 5 23 
42. 4 4 3 4 4 19 
43. 4 4 4 4 4 20 
44. 4 4 4 4 4 20 
45. 4 4 3 3 4 18 
46. 4 4 4 5 5 22 
47. 3 2 3 3 4 15 
48. 5 5 5 5 5 25 
49. 4 5 4 5 5 23 
50. 4 4 5 5 5 23 
51. 5 5 5 5 5 25 
52. 5 5 5 5 5 25 
53. 1 3 1 1 1 7 
54. 5 5 5 5 5 25 
55. 5 5 5 5 5 25 
56. 4 4 4 4 4 20 
57. 3 2 2 4 2 13 
58. 4 4 4 4 4 20 
59. 4 4 4 5 5 22 
60. 3 3 3 3 3 15 
61. 3 3 3 3 3 15 
62. 5 5 5 5 5 25 
63. 5 5 5 5 5 25 
64. 5 5 5 5 5 25 
65. 4 4 4 4 4 20 
66. 3 3 5 3 5 19 
67. 3 3 3 3 3 15 
68. 5 5 5 5 5 25 
69. 4 4 4 4 4 20 
70. 5 3 4 5 5 22 
71. 5 5 5 5 4 24 
72. 4 4 4 4 5 21 
73. 3 3 4 3 4 17 
74. 5 5 5 5 5 25 
75. 5 5 5 5 5 25 
76. 5 5 5 5 5 25 
77. 5 5 4 5 5 24 
78. 5 5 5 5 5 25 
79. 5 5 5 5 5 25 
80. 4 4 3 4 4 19 
81. 5 4 5 5 5 24 
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82. 5 4 5 5 5 24 
83. 5 4 4 4 4 21 
84. 5 5 1 5 5 21 
85. 3 3 3 3 3 15 
86. 4 4 4 5 5 22 
87. 5 5 5 5 5 25 
88. 4 5 5 5 5 24 
89. 5 5 4 4 5 23 
90. 3 3 3 3 3 15 
91. 4 4 4 4 4 20 
92. 4 4 4 4 4 20 
93. 4 3 4 5 4 20 
94. 4 4 4 4 4 20 
95. 5 4 3 3 3 18 
96. 4 4 4 4 4 20 
97. 4 5 4 4 4 21 
98. 4 4 5 4 5 22 
99. 5 5 5 5 5 25 
100. 4 4 4 4 4 20 
 
4. Variabel  Kelancaran  
  
No. Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y 
1. 5 4 3 4 4 20 
2. 5 5 5 5 5 25 
3. 5 5 4 5 4 23 
4. 5 5 5 5 5 25 
5. 5 5 5 5 5 25 
6. 4 4 4 3 3 18 
7. 5 5 5 5 5 25 
8. 3 4 4 4 4 19 
9. 5 5 5 5 5 25 
10. 5 5 5 5 5 25 
11. 5 5 5 5 5 25 
12. 5 5 5 5 5 25 
13. 3 4 3 4 3 17 
14. 4 4 4 4 4 20 
15. 5 4 4 4 5 22 
16. 5 5 5 5 5 25 
17. 5 4 4 4 4 21 
18. 5 5 4 5 4 23 
19. 4 4 4 4 4 20 
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20. 5 4 4 5 4 22 
21. 4 5 5 4 5 23 
22. 5 4 4 4 4 21 
23. 4 4 4 4 4 20 
24. 5 4 4 5 5 23 
25. 5 5 5 5 5 25 
26. 5 5 4 4 5 23 
27. 4 4 4 4 5 21 
28. 4 4 4 4 5 21 
29. 5 3 3 4 3 18 
30. 4 4 4 4 4 20 
31. 4 3 4 4 4 19 
32. 5 4 4 4 4 21 
33. 5 3 3 5 4 20 
34. 5 5 5 5 5 25 
35. 5 4 4 4 5 22 
36. 5 5 5 4 4 23 
37. 5 5 4 4 5 23 
38. 4 4 4 4 4 20 
39. 4 4 4 4 4 20 
40. 5 5 3 5 5 23 
41. 5 5 4 4 4 22 
42. 4 4 4 4 4 20 
43. 4 4 4 4 4 20 
44. 4 4 3 3 4 18 
45. 4 4 3 3 4 18 
46. 4 5 5 5 5 24 
47. 4 3 3 3 3 16 
48. 5 5 5 5 5 25 
49. 4 5 5 3 4 21 
50. 4 5 4 3 4 20 
51. 5 5 5 5 5 25 
52. 5 5 5 5 5 25 
53. 3 1 3 1 1 9 
54. 5 5 5 5 4 24 
55. 5 5 5 5 5 25 
56. 4 4 4 4 4 20 
57. 3 3 3 2 4 15 
58. 4 4 4 4 4 20 
59. 5 5 4 4 5 23 
60. 3 3 3 3 3 15 
61. 3 3 3 3 3 15 
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62. 5 4 5 5 5 24 
63. 5 5 5 5 5 25 
64. 5 4 5 5 5 24 
65. 4 3 3 4 4 18 
66. 5 5 5 3 5 23 
67. 3 3 3 3 3 15 
68. 5 5 5 5 5 25 
69. 4 4 4 4 4 20 
70. 5 5 5 5 5 25 
71. 4 5 5 4 4 22 
72. 5 4 3 3 4 19 
73. 4 3 2 4 3 16 
74. 5 5 5 5 5 25 
75. 5 5 5 4 4 23 
76. 5 5 5 5 5 25 
77. 5 5 5 5 5 25 
78. 5 5 3 5 5 23 
79. 5 5 3 5 5 23 
80. 4 4 3 4 4 19 
81. 5 5 5 5 5 25 
82. 5 5 5 5 5 25 
83. 5 5 5 5 5 25 
84. 5 4 4 5 5 23 
85. 5 3 5 5 3 21 
86. 5 5 2 5 5 22 
87. 5 5 5 5 5 25 
88. 5 5 5 5 5 25 
89. 5 3 3 5 5 21 
90. 3 3 3 3 3 15 
91. 4 3 3 4 3 17 
92. 4 4 4 4 4 20 
93. 5 4 3 3 4 19 
94. 4 4 4 4 4 20 
95. 3 3 3 3 3 15 
96. 4 4 4 4 4 20 
97. 5 4 4 4 4 21 
98. 4 4 5 4 4 21 
99. 5 3 5 3 3 19 
100. 4 5 4 4 4 21 
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Lampiran 4 : Hasill Uji Instrumen 
1. Uji Validitas 
Correlations 
 X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 X1.9 Religiusitas 
X1.1 Pearson Correlation 1 ,802
**
 ,171 -,047 ,667
**
 ,383
*
 ,307 ,524
**
 ,414
*
 ,631
**
 
Sig. (2-tailed)  ,000 ,366 ,807 ,000 ,037 ,099 ,003 ,023 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
X1.2 Pearson Correlation ,802
**
 1 ,274 ,087 ,535
**
 ,174 ,246 ,352 ,199 ,521
**
 
Sig. (2-tailed) ,000  ,143 ,647 ,002 ,359 ,190 ,056 ,291 ,003 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
X1.3 Pearson Correlation ,171 ,274 1 ,311 ,256 ,102 ,056 ,520
**
 ,229 ,559
**
 
Sig. (2-tailed) ,366 ,143  ,095 ,171 ,590 ,771 ,003 ,223 ,001 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
X1.4 Pearson Correlation -,047 ,087 ,311 1 ,163 ,347 ,381
*
 ,314 -,035 ,541
**
 
Sig. (2-tailed) ,807 ,647 ,095  ,389 ,061 ,038 ,091 ,855 ,002 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
X1.5 Pearson Correlation ,667
**
 ,535
**
 ,256 ,163 1 ,574
**
 ,460
*
 ,406
*
 ,248 ,699
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 ,002 ,171 ,389  ,001 ,010 ,026 ,186 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
X1.6 Pearson Correlation ,383
*
 ,174 ,102 ,347 ,574
**
 1 ,619
**
 ,322 ,112 ,673
**
 
Sig. (2-tailed) ,037 ,359 ,590 ,061 ,001  ,000 ,083 ,557 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
X1.7 Pearson Correlation ,307 ,246 ,056 ,381
*
 ,460
*
 ,619
**
 1 ,310 -,040 ,611
**
 
Sig. (2-tailed) ,099 ,190 ,771 ,038 ,010 ,000  ,095 ,832 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
X1.8 Pearson Correlation ,524
**
 ,352 ,520
**
 ,314 ,406
*
 ,322 ,310 1 ,567
**
 ,797
**
 
Sig. (2-tailed) ,003 ,056 ,003 ,091 ,026 ,083 ,095  ,001 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
X1.9 Pearson Correlation ,414
*
 ,199 ,229 -,035 ,248 ,112 -,040 ,567
**
 1 ,492
**
 
Sig. (2-tailed) ,023 ,291 ,223 ,855 ,186 ,557 ,832 ,001  ,006 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Relig
iusita
s 
Pearson Correlation ,631
**
 ,521
**
 ,559
**
 ,541
**
 ,699
**
 ,673
**
 ,611
**
 ,797
**
 ,492
**
 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,003 ,001 ,002 ,000 ,000 ,000 ,000 ,006  
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Correlations 
 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 Kondisi_Ekonomi 
X2.1 Pearson Correlation 1 ,804
**
 ,825
**
 ,650
**
 ,471
**
 ,876
**
 
Sig. (2-tailed)  ,000 ,000 ,000 ,009 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 
X2.2 Pearson Correlation ,804
**
 1 ,809
**
 ,713
**
 ,626
**
 ,920
**
 
Sig. (2-tailed) ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 
X2.3 Pearson Correlation ,825
**
 ,809
**
 1 ,749
**
 ,568
**
 ,922
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000  ,000 ,001 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 
X2.4 Pearson Correlation ,650
**
 ,713
**
 ,749
**
 1 ,503
**
 ,851
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000  ,005 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 
X2.5 Pearson Correlation ,471
**
 ,626
**
 ,568
**
 ,503
**
 1 ,724
**
 
Sig. (2-tailed) ,009 ,000 ,001 ,005  ,000 
N 30 30 30 30 30 30 
Kondisi_Ekon
omi 
Pearson Correlation ,876
**
 ,920
**
 ,922
**
 ,851
**
 ,724
**
 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  
N 30 30 30 30 30 30 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
Correlations 
 X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 Karakter 
X3.1 Pearson Correlation 1 ,745
**
 ,524
**
 ,611
**
 ,719
**
 ,824
**
 
Sig. (2-tailed)  ,000 ,003 ,000 ,000 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 
X3.2 Pearson Correlation ,745
**
 1 ,538
**
 ,538
**
 ,652
**
 ,796
**
 
Sig. (2-tailed) ,000  ,002 ,002 ,000 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 
X3.3 Pearson Correlation ,524
**
 ,538
**
 1 ,837
**
 ,873
**
 ,874
**
 
Sig. (2-tailed) ,003 ,002  ,000 ,000 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 
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X3.4 Pearson Correlation ,611
**
 ,538
**
 ,837
**
 1 ,873
**
 ,894
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 ,002 ,000  ,000 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 
X3.5 Pearson Correlation ,719
**
 ,652
**
 ,873
**
 ,873
**
 1 ,950
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 
N 30 30 30 30 30 30 
Kara
kter 
Pearson Correlation ,824
**
 ,796
**
 ,874
**
 ,894
**
 ,950
**
 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  
N 30 30 30 30 30 30 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
 
Correlations 
 Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 
Tingkat_Kelanca
ran 
Y.1 Pearson Correlation 1 ,537
**
 ,542
**
 ,515
**
 ,676
**
 ,783
**
 
Sig. (2-tailed)  ,002 ,002 ,004 ,000 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 
Y.2 Pearson Correlation ,537
**
 1 ,644
**
 ,593
**
 ,683
**
 ,843
**
 
Sig. (2-tailed) ,002  ,000 ,001 ,000 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 
Y.3 Pearson Correlation ,542
**
 ,644
**
 1 ,414
*
 ,476
**
 ,739
**
 
Sig. (2-tailed) ,002 ,000  ,023 ,008 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 
Y.4 Pearson Correlation ,515
**
 ,593
**
 ,414
*
 1 ,874
**
 ,839
**
 
Sig. (2-tailed) ,004 ,001 ,023  ,000 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 
Y.5 Pearson Correlation ,676
**
 ,683
**
 ,476
**
 ,874
**
 1 ,907
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,008 ,000  ,000 
N 30 30 30 30 30 30 
Ting
kat_
Kel
anc
ara
n 
Pearson Correlation ,783
**
 ,843
**
 ,739
**
 ,839
**
 ,907
**
 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  
N 
30 30 30 30 30 30 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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2. Uji Reliabilitas 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
,763 9 
  
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
,911 5 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
,918 5 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
,879 5 
 
 
3. Uji Analisis Regresi Berganda 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) -,163 2,243  -,073 ,942   
Religiusitas ,063 ,054 ,060 1,166 ,247 ,915 1,093 
Kondisi_Ekono
mi 
,240 ,073 ,230 3,291 ,001 ,493 2,030 
Karakter ,655 ,068 ,679 9,588 ,000 ,478 2,092 
a. Dependent Variable: Tingkat_kelancaran 
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ANOVA
a
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 789,679 3 263,226 106,929 ,000
b
 
Residual 236,321 96 2,462   
Total 1026,000 99    
a. Dependent Variable: Tingkat_kelancaran 
b. Predictors: (Constant), karakter, Religiusitas, Kondisi_Ekonomi 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) -,163 2,243  -,073 ,942   
Religiusitas ,063 ,054 ,060 1,166 ,247 ,915 1,093 
Kondisi_Ekonomi ,240 ,073 ,230 3,291 ,001 ,493 2,030 
Karakter ,655 ,068 ,679 9,588 ,000 ,478 2,092 
a. Dependent Variable: Tingkat_kelancaran 
 
 
Unstandardized 
Residual 
N 100 
Normal Parameters
a,b
 Mean ,0000000 
Std. Deviation 1,54501962 
Most Extreme Differences Absolute ,086 
Positive ,086 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 2,116 1,564  1,353 ,179 
Religiusitas -,007 ,038 -,019 -,183 ,856 
Kondisi_Ekonomi -,039 ,051 -,110 -,763 ,447 
Karakter ,003 ,048 ,008 ,054 ,957 
a. Dependent Variable: ABS 
90 
 
 
Negative -,081 
Test Statistic ,086 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,066
c
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
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Lampiran 5 : Foto 
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